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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Alloh SWT vyang telah
memberikan banyak kenikmatan sehingga Buku
—Model Pembelajaran Diferensiasi Berbasis Digital di
Sekolahl ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam
semoga tercurah untuk Rasulullah SAW, keluarga,
sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. Pada
buku ini, penulis mengulas latar belakang
pengembangan Model Pembelajaran, komponen Model
Pembelajaran, dan pelaksanaan Model Pembelajaran.

Buku ini dikembangkan sebagai salah satu upaya
mengembangkan student wellbeing siswa melalui
pembelajaran diferensiasi digital. Buku ini disusun
sebagai acuan bagi pendidik untuk menerapkan Model
Pembelajaran berdiferensasi berbasis digital.
Komponen model pembelajaran berdiferensasi
berbasis digital meliputi tujuan, sasaran, sistem sosial
dan sistem pendukung, prinsip reaksi, sintaks,
dampak instruksional, dan dampak pengiring. Seluruh
kegiatan dalam model pembelajaran ini diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar bermakna dan
mengutamakan tercapainya student wellbeing siswa
melalui berbagai pengalaman belajar.

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan
manfaat dan menambah pengetahuan para dosen, calon
guru, praktisi, dan pembaca pada umumnya. Kami
berharap buku ini berguna bagi dosen dalam
pengembangan kompetensi siswa melalui
pembelajaran.

Yogyakarta, Maret 2023
Penulis
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A. Latar Belakang

Salah satu tujuan kemdikbudristek pada tahun
2020-2024 adalah penguatan mutu dan relevansi
pendidikan yang berpusat pada perkembangan peserta
didik (Nurasiah et al., 2022), guna mewujudkan profil
pelajar Pancasila (Rusnaini et al., 2021). Tujuan
tersebut didasari oleh adanya pengakuan bahwa setiap
anak memiliki potensi alamiah secara individual
(Rashidovna & Norboevna, 2022), yang berhak atas
kesehatan, pendidikan dan perlindungan secara adil
(Gezer, 2020; Torres-Harding et al., 2015). Faktanya
ada jutaan anak tidak diberi kesempatan yang adil
karena alasan perbedaan kewarganegaraan, jenis
kelamin, atau keadaan tempat mereka dilahirkan
(UNICEF, 2016). Ketidakadilan terhadap anak (Adami
& Dineen, 2021; Carriere et al., 2020), juga sering
terjadi di ruang-ruang kelas (Goudeau & Croizet,
2016).

Para siswa dengan potensi dasar (Patphol, 2021),
latar belakang budaya (Rovagnati et al., 2021), sosial
ekonomi (Pacheco, 2021), kebutuhan (Page et al.,,
2021), kemampuan (Leach, 2017; L. Yang & Wong,
2020), dan keterampilan (Bruthers et al., 2021), yang
beragam harus lulus ujian yang sama dengan cara
yang sama (Ward, 2019). Ketidakadilan yang
dirasakan oleh anak-anak, lebih luas ketika anak-anak
yang berasal dari wilayah 3T (Pratiwi & Utama, 2020),
harus menguasai kompetensi yang sama dengan
anak-anak dari kota yang memiliki fasilitas pendidikan
yang lebih lengkap dan mudah dijangkau (Zahorec et
al., 2019).
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Di sisi lain, perkembangan
teknologi informasi (Grewal et
al., 2020), era disrupsi
(Muharremi, 2015) revolusi
industri 4.0 (Alaloul et al.,
2020), dan globalisasi (Cénat,
2020), telah menyebabkan
perubahan mendasar dalam
berbagai bidang kehidupan,
termasuk Pendidikan (Sharar, 2016). Sebagai agen
perubahan, pendidikan dituntut dapat menyiapkan
lulusan memiliki kompetensi yang adaptif dan
antisipatif terhadap perkembangan teknologi (Prasetyo
et al., 2019), agar para lulusan dapat hidup layak sesuai
dengan zamannya.

Perbedaan potensi dan daya jangkau terhadap
teknologi antara para siswa di wilayah 3T dengan para
siswa di kota-kota besar, semakin memperlebar gap
kualitas pendidikan antar daerah di Indonesia. Oleh
sebab itu, perlu ada upaya pemerataan kualitas
pendidikan diwilayah 3T, vyang sejalan dengan
globalisasi (Ruhimat & Darmawan, 2020), dengan
memperhatikan keberagaman latar belakang sosial
budaya anak agar terwujud profil pelajar Pancasila
yang sejahtera (student well-being).

Salah satu upaya untuk mempromosikan student
well-being di era digital ini adalah dengan
mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran digital. Pembelajaran berdiferensiasi
terbukti mampu menghasilkan prestasi belajar
secara optimal bagi para siswa yang berkebutuhan
khusus (Dapa, 2020), gifted (Chandra Handa, 2019),
maupun yang memiliki keterbatasan penggunaan
bahasa (M. I. H. Ismail & Aziz, 2019), tetapi
pembelajaran berdiferensiasi belum dilaksanakan
secara masif di Indonesia karena keterbatasan
sumber belajar tentang implementasi pembelajaran
berdiferensiasi yang sesuai dengan kultur Indonesia.
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B. Tujuan

Buku ini disusun untuk mengenalkan konsep model
pembelajaran  berdiferensiasi digital di sekolah
menengah pertama dalam konteks sistem pendidikan
di Indonesia. Buku ini juga memuat bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
berdiferensiasi sehingga dapat menjadi pedoman guru
dalam mengembangkannya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup buku ini ditulis secara terstruktur,
mulai dari pengenalan konsep model pembelajaran
berdiferensiasi digital, komponen model pembelajaran,
struktur model, perencanaan model, pelaksanaan
model, serta evaluasi model pembelajaran
berdiferensiasi digital. Untuk memperkuat wawasan
guru tentang siswa SMP, buku ini juga membahas
karakteristik siswa SMP, sebagai bahan bagi para guru
untuk lebih mudah memahami metode dan strategi
pembelajaran yang paling relevan dengan para siswa
SMP. Pada bagian selanjutnya, buku ini menyajikan
praktis menyusun rencana pengajaran berdiferensiasi
digital berbasis isi, proses dan hasil, serta disajikan
model-model/ contoh praktis evaluasi pembelajaran
berdiferensiasi digital.
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A. Konsep

Model pembelajaran berdiferensiasi, bukanlah
sebuah strategi, melainkan sebuah sudut pandang
terbuka mengenai pembelajaran (Leppan et al., 2018).
Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan sebuah
proses pembelajaran yang memberi siswa peran
sentral dalam belajar (Morgan, 2014). Dalam konteks
ini, siswa diberi keksempatan seluas-luasnya, untuk
menetukan cara belajar, lama belajar, dan hasil
belajar, sesuai kemampuan masing-masing siswa. Jadi
pemeblajaran berdiferensisi merupakan upaya guru
untuk memenuhi seluruh kebutuhan setiap siswa
secara individual.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara
mengenali dan mengajar sesuai dengan bakat dan
gaya belajar siswa yang berbeda (Morgan, 2014).
Munculnya konsep pembelajaran berdiferensiasi
(Brevik et al., 2018), diawali dengan adanya
pengakuan bahwa siswa memiliki latar belakang sosial
dan ekonomi yang berbeda, memiliki kebutuhan yang
berbeda, dan memiliki kecepatan belajar yang berbeda
(Nunley, 2006). Pengakuan adanya perbedaan
kecepatan belajar dan kemampuan siswa untuk
berpikir abstrak atau memahami ide-ide vyang
kompleks adalah hal yang seharusnya dilakukan oleh
setiap pendidik adalah sesuatu pengakuan vyang
semestinya terjadi seperti halnya semua orang
mengakui bahwa siswa pada usia tertentu tidak memiliki
tinggi dan berat badan yang sama (Tomlinson,
2001). Pembelajaran yang berdiferensiasi diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang
beragam, terutama mereka yang berada di ruang
kelas dengan kemampuan campuran (Brentnall,
2016).

Pembelajaran berdiferensiasi berarti menyediakan
berbagai macam pilihan (Wagenaar,

2020), tentang apa yang terjadi di kelas sehingga
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siswa diberikan kesempatan memilih cara belajar yang
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sesuai dengan gaya belajar mereka untuk memahami
informasi, menemukan ide, dan mengekspresikan apa
yang mereka pelajari. Idealnya, guru tidak boleh
menggunakan dasar satu ukuran untuk semua tetapi
membedakan kegiatan pengajaran dengan sengaja
sehingga siswa menerima instruksi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka (van Geel et al., 2019).
Dengan kata lain, idealnya pada kelas yang berbeda,
guru menyediakan jalan yang berbeda untuk
memperoleh konten, untuk  memproses atau
memahami ide, dan untuk mengembangkan produk
sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif
(Tomlinson, 2001). Pembelajaran berdiferensiasi,
berusaha menggali berbagai potensi siswa yang berbeda
(Rijati et al., 2020; F. Yang & Li, 2018), melalui strategi
pembelajaran (Anif et al., 2019; Gani et al.,

2015; Rustam et al., 2015), maupun jenis penilaian
yang berbeda. Hal ini sebagai upaya membantu para
siswa untuk dapat menguasai keterampilan abad 21
secara lebih mudah dan menyenangkan (Menggo et
al., 2019; Turiman et al., 2019).

Dalam konteks arah pendidikan nasional,
pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang berpihak pada anak yang diyakini
dapat mewujudkan profil lulusan sebagai pelajar
Pancasila (S. Ismail et al., 2021; Rusnaini et al,,
2021). Filosofi pendidikan yang digunakan dalam
mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan prinsip pendidikan Ki Hadjar Dewantara
yang meyakini bahwa proses pendidikan adalah proses
menuntun anak-anak agar dapat mengembangkan
dirinya sesuai dengan potensi masing-masing (Aldi
Pangestu & Rochmat, 2021).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah
upaya memberikan ruang berfikir kepada para siswa
sesuai dengan konteks budaya sosial siswa secara
adil, berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila untuk  mengembangkan kemampuan
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bernalar Kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan bergotong
royong (Istiningsih & Dharma, 2021). Pembelajaran
berdiferensiasi berupaya mengembangkan berbagai
karakter siswa yang multikultur dengan adanya
pengakuan perbedaan potensi dan larat beakang sosial
para siswa(S. Ismail et al., 2020; Istiningsih & Dharma,
2021). Model pembelajaran berdiferensiasi memiliki
karakteristik guru proaktif, mementingkan proses
kualitatif, berakar pada penilaian berkelanjutan,
berpusat pada murid, evolusioner dan komprehensif
(Tomlinson, 2001).

Tujuan utama pembelajaran berdiferensiasi
adalah untuk memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap siswa agar mereka dapat tumbuh optimal,
sesuai dengan bakat alamiah masing masing (F. Yang
& Li, 2018). Meskipun pada prinsipnya, pembelajaran
berdifereniasi memberikan kebebasan kepada para
pelajar secara individual (El Janati et al., 2019) (El
Janati et al.,, 2019), nhamun di sisi lain, setiap pelajar saat
ini, perlu memiliki keterampilan yang sama yaitu
keterampilan digital literasi (Tetep & Suparman,
2019). Oleh sebab itu, pembelajaran berdiferensiasi
perlu diintegrasikan dengan pembelajaran digital agar
para siswa dapat memenuhi kebutuhan belajarnya.
Instruksi yang dibedakan berfokus pada strategi
pengajaran yang memberi siswa beragam pilihan
ganda untuk menerima dan memproses informasi,
memahami ide, dan mengekspresikan pembelajaran.
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Bagaimana mungkin
o\ Differentiated Instructional (DI)
W dapat membantu para pendidik
' mengatasi tantangan yang
sangat sulit untuk memenuhi
tuntutan yang diberikan pada
mereka untuk menghasilkan hasil
pencapaian yang tinggi sambil
secara bersamaan menangani
keragaman akademik, budaya,
3 F dan keragaman keluarga di kelas

kita?

Mari kita baca kembali beberapa komponen kunci
dari pembelajaran berdiferensiasi untuk memahami
nilai fundamentally.

> DI mendorong modifikasi instruksi  untuk
mengatasi keragaman siswa dan  untuk
memenuhi tujuan kurikuler.

» DI menekankan akuntabilitas siswa untuk
pembelajaran dan tingkat partisipasi yang tinggi
melalui pengelompokan vyang fleksibel dan
kegiatan simultan, seperti pusat pembelajaran
dan WebQuests.

» DI menampilkan tugas-tugas yang digerakkan
oleh kelompok, tetapi juga bergantung pada
seluruh kelas dan instruksi individual untuk
melengkapi kerja kelompok. Ini berfokus pada
kualitas kegiatan versus kuantitas pekerjaan
yang ditugaskan.

» DI mempromosikan lingkungan belajar yang
nyaman namun menantang. Guru menyadari
bahwa pengaturan dan penyajian konten mereka
sangat memengaruhi motivasi siswa untuk
belajar dan persepsi kemampuan mereka untuk
memahami. Siswa yang terinspirasi merasa aman
dalam komunitas belajar mereka dan tertarik
dengan materi pelajaran yang ada.
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» DI bergantung pada penilaian pra, berkelanjutan,
dan pasca penilaian yang menggunakan metode
evaluasi tradisional dan nontradisional, seperti
observasi guru, penilaian diri, dan pekerjaan
proyek.

» Guru yang menerapkan konsep DI menunjukkan
kemauan tidak hanya untuk belajar lebih banyak
tentang siswa mereka tetapi juga memodifikasi
instruksi untuk mendukung kebutuhan siswa.
Akibatnya, survei siswa dan alat lain yang
digunakan untuk belajar tentang siswa sangat
penting.

» DI dipandu oleh pendekatan konstruktivis, atau
berpusat pada siswa, dalam pengajaran dan
pembelajaran. Konstruktivisme, salah satu
gagasan besar dalam pendidikan yang muncul
pada awal 1990-an, adalah keyakinan bahwa
siswa menciptakan atau membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri
dengan membangun pembelajaran sebelumnya.

» Dalam kelas yang Dberpusat pada siswa,
perencanaan, pengajaran, dan penilaian
difokuskan pada kebutuhan dan kemampuan
siswa. Mengapa? Karena konstruktivis percaya
belajar paling bermakna ketika topiknya
terhubung dengan kebutuhan dan minat siswa
dan ketika siswa itu sendiri secara aktif terlibat
dalam menciptakan, memahami, dan
menghubungkan pengetahuan. Siswa termotivasi
untuk belajar ketika mereka merasa memiliki
andil nyata dalam pembelajaran mereka sendiri.

> Dalam kelas yang berpusat pada siswa, siswa
diberi pilihan dan diikutsertakan dalam proses
pengambilan keputusan. Fokus di ruang kelas ini
adalah pada pilihan, bukan pada satu ukuran
yang cocok untuk semua. Siswa dianggap
sebagai individu dengan pemikiran dan masalah
yang patut dipertimbangkan dan dipikirkan.
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» Praktisi DI membuat keputusan instruksional
berdasarkan kesiapan siswa, minat, dan profil
pembelajaran serta konten, proses, dan produk.
Bahkan baru-baru ini, guru yang mempraktikkan
DI mulai berfokus pada pengaruh siswa dan
lingkungan belajar.

B. Integrasi Pembelajaran Berdiferensiasi
dengan Digital

Semua siswa memiliki
minat, latar belakang,
gaya belajar, dan tingkat

kemampuan yang
berbeda. Para guru
terbaik menyadari hal ini
dan memberi siswa
pendidikan yang
disesuaikan untuk

memastikan masa depan
siswa mereka sukses.
Teknologi memungkinkan pendidik untuk
membedakan pengajaran secara lebih efektif, efisien,
dan mudah. Buku ini menyoroti pentingnya instruksi
yang dibedakan (DI) di sekolah menengah, dan
menunjukkan kepada guru bagaimana membuat DI
menjadi kenyataan melalui kegiatan sampel, strategi
yang direkomendasikan, dan saran untuk alat website
yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru
belum banyak memanfaatkan inovasi digital untuk
mendukung pembelajaran mereka (Amhag et al,,
2019). Seharusnya, di era sekarang ini, pembelajaran
berdiferensiasi (Harahap, 2020), perlu diintegrasikan
dengan pembelajaran digital mengingat setiap siswa
saat ini adalah unik (Godber & Atkins, 2021; Valerio,
2012), merupakan generasi digital native (Marciniak,

12 | ModdoRieririterialeiaiabafe PifesiapisBesitiesib Mijgifigital Di Sekolah | 12



2010), dimana mereka akan memperoleh pengalaman
belajar yang lebih maksimal jika proses pembelajaran
memanfaatkan teknologi informasi (Aguilar, 2018;
Newby & Cheng, 2020).

Alat teknologi dapat mendukung pengajaran yang
baik dan menawarkan lingkungan belajar yang
dipersonalisasi bagi siswa untuk berinteraksi dengan
perangkat Ilunak, melakukan penelitian, membuat
produk, dan berkomunikasi dengan orang lain di luar
kelas maupun di luar sekolah. Baik pengajaran
berdiferensiasi maupun alat teknologi penting untuk
pendidikan di era digital. Jadi, Ketika guru akan
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, maka
guru harus memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai kondisi siswa, kebutuhan belajar siswa,
serta daya dukung belajar yang dapat dimanfaatkan
oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Semua
siswa memiliki minat, latar belakang, gaya belajar, dan
tingkat kemampuan yang berbeda. Para guru terbaik
menyadari hal ini dan memberi siswa pendidikan
yang disesuaikan untuk memastikan masa depan siswa
mereka sukses. Teknologi memungkinkan pendidik
untuk membedakan pengajaran secara lebih efektif,
efisien, dan mudah, sebab para pendidik dapat
menggunakan teknologi untuk melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran (Holm Sgrensen & Tweddell
Levinsen, 2015; Kaeophanuek et al., 2019). Penelitian
yang dilakukan Supardi & Hasanah (2020)menunjukan
bukti bahwa pembelajaran berbasis digital telah
membantu para siswa untuk lebih mudah dalam
mendapatkan sumber belajar dan lebih
menyenangkan.

Pembelajaran berdiferensiasi terus memainkan
peran penting dalam ruang kelas era digital. Karena
fokusnya pada modifikasi instruksi untuk keragaman
siswa, akuntabilitas siswa untuk belajar, dan
pembelajaran konstruktivis (berpusat pada siswa),
instruksi yang berbeda memberikan fleksibilitas yang
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dibutuhkan guru dan siswa. Pembelajaran digital
berbeda dengan e-learning. E-learning adalah
pembelajaran yang didukung oleh alat dan media
elektronik digital, dan hanya dapat dilakukan dengan
adanya internet (Pham et al., 2019), sedangkan digital
learning berarti belajar dengan menggunakan
teknologi era digital (komputer, perangkat seluler,
internet, dan lain-lain) (Hover & Wise, 2022), yang
dapat memberikan berbagai solusi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kinerja dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran digital membutuhkan
kombinasi teknologi, konten digital, dan instruksi
(Kashada & Li, 2018). Pembelajaran digital berarti setiap
praktik instruksional yang secara efektif menggunakan
teknologi untuk memperkuat pengalaman belajar siswa
dan mencakup spektrum yang luas dari alat dan
praktik (Kumar Basak et al.,

2018).

Integrasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran  digital dapat dilakukan  melalui
pemanfaatan sumber belajar interaktif, konten
pembelajaran digital (yang mungkin termasuk konten
berlisensi terbuka), perangkat lunak, atau simulasi,
yang melibatkan siswa dalam konten akademik; Akses
ke database online dan dokumen sumber utama lainnya;
Penggunaan data dan informasi untuk mempersonalisasi
pembelajaran dan memberikan instruksi tambahan yang
ditargetkan; Lingkungan belajar yang memungkinkan
kolaborasi dan komunikasi yang kaya, yang mungkin
mencakup kolaborasi siswa dengan pakar konten dan
rekan; Pembelajaran blended, yang terjadi di bawah
pengawasan instruktur langsung di sekolah atau
distanced learning melalui penyampaian instruksi
online dengan beberapa elemen kendali siswa atas
waktu, tempat, jalur, atau kecepatan; serta penilaian
online dan berbasis komputer yang memberikan
berbagai pilihan bentuk penilaian.
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Komponen

Pembelajaran Diferensiasi Digital
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Komponen model pembelajaran berdiferensiasi digital
dapat dikelompokkan ke dalam delapan komponen yaitu
tujuan, sintaks, system sosial, prinsip reaksi, system
pendukung, dampak instruksional dan dampak
pengiring, serta luaran. Uraian dari komponen model
pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital adalah
sebagai berikut:

A. Tujuan

Tujuan model pembelajaran berdiferensiasi digital
adalah  sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi berbasis
digital. Aspek penting yang menjadi tujuan utama model
ini adalah student wellbeing, dimana
pembelajaran bukan sekedar mentransfer ilmu, tetapi
membantu membangun perasaan sejahtera seorang
siswa. Kondisi student wellbeing, tidak terbatas pada
perasaan dihargai tetapi juga wellbeing dalam
pengembangan kreativitas dan  pengembangan
kompetensi diri yang cocok dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Oleh sebab itu, pembicaraan
mengenai pembelajaran berdiferensiasi, tidak dapat
lepas dari sistem pembelajaran sosial emosional.
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B. Sintaks

e Pada awal pertemuan, guru melakukan asesmen diagnostik \
kesulitan belajar dan gaya belajar siswa. Tahap ini melibatkan guru
BK dengan menggunakan instrumen terstandar

e Hasil analisis diagnostik didistribusikan pada wali kelas, selanjutnya

kepada guru mapel
Perencanaan e Guru mapel menyiapkan perangkat pembelajaran berdasarkan
keragaman siswa yang dapat dilihat dari hasil asesmen diagnostik/

\/ metode dan media berbasis digital. \
¢ Siswa melaksanakan beberapa alternatif aktivitas pembelajaran

seperti diskusi, mengerjakan lembar kerja, melaksanakan proyek,
dan sebagainya.

Pelaksagdan dan
Monitoring

J

* Guru melaksanakan refleksi pembelajaran dan menyusun rencana
tindak lanjut

<

Gambar 1. Rincian Kegiatan Pembelajaran melalui Model
pembelajaran berdiferensiasi digital

C. Sistem Sosial

Model Pembelajaran Berdiferensiasi  Digital
memungkinkan terjadinya hubungan yang membentuk
sistem interaksi secara koheren antara guru-siswa,
siswa-siswa, siswa-media/ bahan ajar. Menurut
prinsip-prinsip  pengajaran  berdiferensiasi, siswa
memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran aktif
dan pemecahan masalah, sementara pada saat yang
sama mereka diajari cara berpikir dan belajar, selalu
sesuai dengan kekhususan dan kebutuhan siswa.
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Interaksi yang terjadi antara guru-siswa terjadi
saat tatap muka dalam aktivitas pembelajaran
meliputi beberapa kegiatan seperti penyampaian
informasi; penyelesaian masalah melalui observasi,
diskusi, praktikum; refleksi pembelajaran;
pendampingan Dbelajar; monitoring pembelajaran
online; pengumpulan tugas melalui platform digital;
dan evaluasi.

Dukungan Sarana Prasarana

v
Dukungan SDM

.

Pengembangan Sistem Evaluasi

v

Keterbukaan Informasi Pembelajaran

v

Kemudahan Sistem Pembelajaran

|

Upgrade Keterampilan Teknologi bagi Guru

Gambar 2. Sistem Sosial Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Digital

Dalam pengajaran berdiferensiasi digital, isi
kegiatan, rencana pelajaran, proses kegiatan, dan
hasil akhir, produk, dapat dimodifikasi dan disetting
secara lebih fleksibel dan transparan. TIK adalah alat
yang dapat membantu menyesuaikan pengajaran
dengan gaya belajar, minat, dan kesiapan siswa,
memberikan  kemungkinan kepada guru untuk
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menggunakan alat, cara, dan sarana untuk
menyesuaikannya dengan isi, kegiatan, dan proses
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pembelajaran sehingga terciptanya lingkungan belajar
terbaik untuk mencapai pendekatan pengetahuan
terbaik oleh siswa dalam konteks sosial yang terbuka.
Interaksi yang terjadi antara siswa-siswa terjadi
saat tatap muka dalam aktivitas pembelajaran
meliputi beberapa kegiatan seperti diskusi kelompok,
presentasi dan publikasi tugas, dan tutor sebaya.
Interaksi yang terjadi antara siswa- media/ bahan ajar
terjadi saat tatap muka dalam aktivitas pembelajaran
meliputi beberapa kegiatan saat menerima informasi/
materi dari guru, saat mencari referensi untuk
mengerjakan tugas, dan saat publikasi tugas.

D. Sistem Pendukung

Sistem pendukung dalam model pembelajaran
berbasis digital terdiri dari instrument asesmen
diagnostic, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Bahan Ajar bagi peserta didik, lembar Kerja peserta
didik (LKPD), media Pembelajaran berbasis digital,
serta alat ukur student wellbeing. Beberapa perangkat
lunak yang dapat dijadikan sebagai media digital
antara lain (Chaidi & Drigas, 2022):

a. Perangkat lunak pemetaan konseptual, Perangkat
Lunak (Kidspiration, Inspirasi), dan aplikasi
pemetaan konseptual Web2.0 (Cmap,
Webspiration, dll.) memfasilitasi pengajaran
konsep dan hubungan, dan termasuk dalam alat
yang mudah digunakan dan dapat diakses di
strategi untuk pengajaran berdiferensiasi.

b. Perangkat Ilunak pembaca layar: penggunaan
perangkat lunak pembaca layar mendukung
siswa dengan kesulitan membaca.

c. Digital book, eBooks, and Audiobooks, buku
digital berbentuk CD vyang memiliki fitur
tambahan, seperti petunjuk tanda baca,
dukungan kosakata, text-to-speech, dll.

d. Editor teks-Microsoft Word di mana teks, kata,
paragraf, dan teks yang lebih kecil dapat dibuat
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untuk menekankan elemen yang memerlukan
perhatian siswa, misalnya kata kunci atau poin
kunci dari suatu paragraf

E. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berhubungan dengan reaksi guru
terhadap aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Prinsip-
prinsip reaksi menjelaskan bagaimana cara
menghargai dan menanggapi apa yang dilakukan
siswa (Arends & Kilcher, 2010). Pada model ini, prinsip
reaksi juga termasuk bagaimana guru memberikan
respon terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan,
atau apapun vyang dilakukan siswa saat proses
pembelajaran. Prinsip reaksi dalam model ini dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prinsip Reaksi DDL
sintaks Prinsip Reaksi

Perencanaan | a. Menjelaskan tujuan

pembelajaran

b. Mengkondisikan siswa

c. Menjelaskan skenario
pembelajaran (daring dan
luring)

d. Membimbing siswa agar siap
menerima materi

Pelaksanaan | a. Menayangkan media dan
dan sumber belajar untuk
monitoring memberi informasi baru
b. Memberikan permasalahan
kontekstual untuk
dipecahkan bersama
c. Memberi kesempatan siswa
untuk berdiskusi dan
bereksplorasi
d. Mendorong siswa untuk
memberdayakan literasi
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sintaks Prinsip Reaksi

numerasi

e. Mengarahkan siswa untuk
melatih aspek profil pelajar

Pancasila

f. Mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan

Q

Evaluasi

Melaksanakan penilaian

untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran
b. Mengevaluasi kemajuan

siswa dalam
masalah

oo

menyelesaikan

Memberi umpan balik
Menindaklanjuti umpan balik

pada pembelajaran

selanjutnya.

F. Dampak Instruksional & Dampak Pengiring

Dampak instruksional dari
penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi digital adalah hasil

belajar. Hasil belajar  yang
dimaksud merupakan capaian
pembelajaran dari mata
pelajaran. Pengukuran hasil
belajar dilakukan secara formatif
dan sumatif di akhir

pembelajaran. Dampak pengiring
student wellbeing yang merupakan
akhir pelaksanaan model.

rO/'\J

model ini adalah
nurturant effect di
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Struktur dan Implementasi
Pembelajaran Diferensiasi Digital

e

¢
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A. Struktur Model

Struktur model Pembelajaran berdiferensiasi
berbasis  digital secara teoritis dikembangkan
berdasarkan temuan di lapangan melalui forum group
discussion dengan guru dan siswa sekolah menengah
pertama di Propinsi Sumatera Barat. Adapun
gambaran kontekstual model pembelajaran ini dapat
dilihat Pada Gambar 3.
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Gambar 3. Struktur Model Pembelajaran Diferensiasi Digital
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Berdasarkan  struktur model pembelajaran
berdiferensasi hasil penelitian yang telah dilakukan di
Sumatera Barat pada tahun 2022 (Hasanah et al.,
2022), pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
dalam konteks Indonesia, dapat dilaksanakan oleh
guru dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Ciptakan
lingkungan belajar
yang positif ¢

Penting untuk dicatat bahwa dalam konteks
Pendidikan di Indonesia yang multikultur (Fitrah et al.,
2020), lingkungan belajar sebagai elemen yang sangat
penting bagi guru agar dapat melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi untuk menghasilkan
student wellbeing. Latar belakang budaya dan
kehidupan sosial siswa, kemampuan ekonomi,
Pendidikan orang tua, dan juga kesiapan belajar siswa
dapat menjadi point-point utama yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam membangun lingkungan
belajar yang positif.

Sebagai contoh, beberapa siswa yang proses
menguasai konten secara internal mungkin
memerlukan  ketenangan yang ekstrim  untuk
mempelajari konten, sementara siswa lain yang
merupakan pemroses verbal yang kuat, mungkin
membutuhkan siswa lain untuk berbicara untuk
menguasai konten. Oleh karena itu, Guru harus
mempertimbangkan bagaimana lingkungan belajar
mempengaruhi prestasi siswa, dan jika
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mengelompokkan siswa dalam lingkungan yang berbeda
akan membantu mereka belajar lebih efektif.

Kondisi untuk belajar yang optimal mencakup
unsur fisik dan psikologis. Tata letak ruang kelas yang
fleksibel adalah kuncinya. Guru dapat menggabungkan
berbagai jenis furnitur dan pengaturan untuk
mendukung kerja individu dan kelompok, juga dapat
memadukan lingkungan belajar yang menggunakan
teknologi dalam lingkungan belajar. Berbicara secara
psikologis, guru harus menggunakan teknik
manajemen kelas yang mendukung lingkungan belajar
yang aman dan mendukung sehingga dapat
menimbulkan rasa positif bagi para siswa.

Lingkungan belajar adalah tempat fisik yang
sebenarnya, namun ketika kita berpikir tentang
lingkungan belajar sebagai elemen kurikuler, kita
mengacu pada iklim kelas, yang sering kita ukur
secara subyektif bahwa iklim ruang kelas adalah kualitas
yang dirasakan oleh murid dari pengaturan yang
dilakukan oleh guru.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman guru
selama melakukan pengelolaan kelas, para guru
berupaya menciptakan suasana belajar yang aman
dan terbebas dari buly untuk seluruh anggota kelas,
mengembangkan sikap saling menghormati, dan
membangun komunitas belajar. Ketiga hal tersebut
merujuk pada sebuah konsep dasar bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat dikembangkan
melalui pengembangan lingkungan belajar yang
positif.

Pengembangan lingkungan belajar yang positif
merupakan salah satu cara terbaik agar guru dapat
membangun hubungan baik dengan para siswa. Siswa
harus merasa terhubung dengan guru, staf, dan siswa
lainnya. Sekolah dapat memelihara hubungan ini
dengan berfokus pada pembelajaran sosial dan
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emosional siswa. Social Emotional Learning (SEL)
membantu siswa memahami dan mengelola emosi dan
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interaksi mereka dengan orang lain dan membangun
keterampilan yang diperlukan untuk berkomunikasi
dan menyelesaikan konflik. —Program SEL telah
terbukti meningkatkan kompetensi sosial siswa,
kesadaran diri, koneksi ke sekolah, interaksi positif
dengan orang lain, dan kinerja akademik,ll.

2. Fokus pada
8 kebt tuhqn siswa

oh e
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Salah satu indikator bahwa guru fokus pada
kebutuhan belajar siswa adalah guru harus berupaya
memahami perbedaan kebutuhan antar siswa. Hal
tersebut penting sebab untuk menyiapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang baik, guru harus
terbuka terhadap tantangan dan kesulitan, dan juga
bersedia untuk:

v Tahu bagaimana mengelompokkan siswa
mengingat minat atau kemampuan mereka yang
berbeda.

v Merancang program dengan mempertimbangkan
gaya dan kecepatan belajar yang berbeda.

v' Ciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
bagi semua siswa.

v' Mengembangkan metode penilaian yang baru dan
inovatif.

v" Menilai siswa sebelum, selama dan setelah
pembelajaran mereka.
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v’ Sesuaikan konten pelajaran untuk
menyempurnakannya dengan kebutuhan dan
minat siswa.

Apa saja hal yang dapat
digunakan untuk
membedakan kebutuhan
siswa dalam pengajaran
berdiferensiasi?

i —

Ada tiga elemen yang berfokus pada siswa untuk
dipertimbangkan ketika membedakan
pengajaran: tingkat kesiapan siswa, minat siswa,
dan kebutuhan belajar siswa.

Ketika guru akan merencanakan untuk membagi
kelompok untuk pengajaran berdiferensiasi, seorang
guru harus mengetahui tingkat kesiapan setiap siswa,
atau pengetahuan, terkait dengan unit materi yang akan
dipelajari oleh siswa. Guru dapat menilai tingkat
kesiapan siswa dengan melihat catatan akademik
sebelumnya, memberikan pre-assessment, atau
meminta siswa untuk menyelesaikan self-assessment
atau Bagan KWL (Know, Want to Know, Learned). Selain
itu, sangat membantu bagi guru untuk dapat
mengelompokkan siswa berdasarkan minat sehingga
guru dapat memanfaatkan minat tersebut saat
memberikan pendekatan instruksional yang berbeda.
Seorang guru dapat mempelajari minat siswa melalui
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percakapan, kegiatan kelas, dan inventarisasi minat
siswa. Untuk mengukur minat siswa, seorang guru
dapat melakukan pengukuran pada aspek Perhatian,
Kepuasan, Keyakinan, dan Relevansi materi dengan
kehidupan pribadi siswa (Ekaputri et al., 2021). Terakhir,
penting bagi seorang guru untuk mengungkap
kebutuhan belajar siswa sebelum mengelompokkan
siswa untuk pembelajaran yang berbeda. Ini tidak hanya
mencakup metode pembelajaran yang disukai siswa
(misalnya secara visual, auditori, atau kinestetik),
tetapi juga faktor-faktor yang memengaruhi
pembelajaran siswa (misalnya siswa dapat dengan
mudah terganggu oleh kebisingan, merasa kewalahan
dalam kelompok besar, atau bekerja lebih berhasil).
dengan orang lain daripada sendirian). Guru dapat
mempelajari informasi ini dengan berbicara dengan guru
siswa sebelumnya, mengamati mereka di kelas, atau
melalui penilaian diri siswa.

Kembangkan pembelajaran
berdiferensiasi yang

menghormati
setiap siswa é 25

Saat guru membuat keputusan untuk
membedakan konten, proses, produk, atau pengaruh
untuk minat, profil pembelajaran, dan/atau kesiapan,
mereka harus memastikan bahwa semua versi tugas

29 | ModdbRieestalriajpbifeifeiasiskesilsib Dijs Dighias i Slekolah | 29



yang dibedakan merasa sama-sama menghargai
siswa. Secara khusus, pekerjaan yang terhormat di
ruang kelas yang berbeda berarti:

- Semua siswa bekerja dengan  kurikulum
berkualitas tinggi yang mengarahkan mereka ke
tujuan pembelajaran yang penting dan jelas,
serta memastikan bahwa siswa memenuhi atau
melampaui standar atau tolok ukur yang berlaku.
Semua versi tugas harus menantang secara
tepat, sehingga semua siswa memiliki
kesempatan untuk benar-benar berkembang.
Semua versi tugas sama-sama menarik.
Diferensiasi harus diatur sedemikian rupa
sehingga siswa tidak terlalu peduli dengan apa
yang dilakukan orang lain, karena apa yang
mereka lakukan tampaknya sama menarik dan
pentingnya dengan pekerjaan orang lain.

Semua siswa berhak untuk berinteraksi dan
ditantang oleh kurikulum berkualitas tinggi.
Kurikulum semacam itu mendukung perjalanan
siswa untuk memenuhi atau melampaui standar
atau tolok ukur yang ditentukan. Ini membantu
mereka terus meningkatkan  pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan mereka dalam
disiplin ilmu. Dengan kata lain, kurikulum
berkualitas tinggi membantu semua siswa
berkembang.

Guru di kelas berdiferensiasi percaya bahwa
diferensiasi berkualitas tinggi dimulai dengan
kurikulum berkualitas tinggi. Ini berarti bahwa
bahkan sebelum guru mulai berpikir tentang
diferensiasi, mereka memastikan bahwa mereka
memahami tentang apa yang harus diketahui,
dipahami, dan dapat dilakukan siswa sebagai
hasil dari kegiatan pembelajaran. Dengan
mengidentifikasi tujaun pembelajaran, guru
memastikan bahwa pelajaran mereka
memasukkan standar dan tolok ukur, yang
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biasanya

berfokus

pada pengetahuan dan

keterampilan yang terkait dengan suatu disiplin

ilmu, tetapi juga
pemahaman yang

mendorong
lebih dalam tentang

siswa menuju

ide-ide

besar dari disiplin ilmu tersebut (Curriculum, n.d.).

Anjuran dan Larangan Saat Guru
Merancang Pembelajaran
Berdiferensiasi

O

Saat merancang tugas yang dalam pembelajaran

berdiferensiasi, para

guru perlu mengingat

rekomendasi yang tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Anjuran dan Larangan Saat merancang
pembelajaran

Tidak boleh dilakukan

Boleh dilakukan

Berikan beberapa siswa
lebih banyak pekerjaan
dan

yang lain kurang
bekerja.

Berikan siswa pekerjaan
yang berbeda yang sesuai
dengan kesiapan, minat,
dan/atau profil belajar
mereka. Cobalah untuk
menyeimbangkan jumlah
waktu tugas yang
dibutuhkan siswa,
mengingat mereka
bekerja keras.
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Tidak boleh dilakukan

Boleh dilakukan

Mendikte apa yang
dilakukan beberapa
siswa dan membiarkan
orang lain membuat
pilihan.

Sediakan pilihan kepada
semua siswa sedapat
mungkin para siswa dapat
menanggapi pilihan
dengan baik.

Buat beberapa versi
aktivitas menyenangkan
dan menarik, sementara
versi lainnya
membosankan.

Tempatkan diri Anda pada
posisi siswa yang akan
Anda berikan pekerjaan
bervariasi dan cobalah
untuk merancang setiap
versi sehingga menarik,
mendorong keterlibatan,
dan menantang secara
tepat bagi para siswa

—Dumb down" beberapa
versi tugas, terutama
untuk kesulitan peserta
didik.

Pastikan semua versi
tugas mengarah ke
tujuan pembelajaran yang
sama. Berhati-hatilah
karena semua versi
pekerjaan mengharuskan
siswa untuk bekerja
dengan gagasan besar
atau pemahaman unit.
Setiap siswa harus
melakukan pekerjaan
yang menantang secara
tepat.

Menahan perancah dari
siswa tingkat atas atau
lanjutan.

Sediakan scaffolding yang
sesuai untuk semua
siswa, terlepas dari
tingkat kesiapan mereka.
Dengan kata lain, jika
Anda meminta siswa
tingkat lanjut untuk
melakukan peregangan,
mereka akan

Model Pembelajaran Diferensiasi Berbasis Digital Di Sekolah | 31




Tidak boleh dilakukan

Boleh dilakukan

membutuhkan dukungan
dengan cara yang sama
seperti siswa yang
kesulitan membutuhkan
dukungan untuk
mengerjakan tugas yang
agak terlalu sulit bagi
mereka.

Guru mengharapkan
siswa tingkat lanjut
untuk selalu bekerja
dan belajar sendiri.

Pahami bahwa tidak
semua siswa tingkat
lanjut dapat belajar
sendiri dan tidak semua
siswa tingkat lanjut
senang melakukannya. Ini
lebih merupakan aspek
profil pembelajaran
daripada kesiapan.

Guru membedakan
siswa dengan cara
meminta siswa tingkat
lanjut menjadi guru
mini atau tutor sebaya
bagi mereka yang
kesulitan.

Ingatlah bahwa tidak
semua siswa tingkat
lanjut menikmati atau
pandai mengajar orang
lain. Mengajar dengan
baik melibatkan banyak
keterampilan selain
pengetahuan konten.
Pastikan bahwa siswa
tingkat lanjut
mendapatkan
kesempatan untuk benar-
benar memperluas
kompetensi mereka
dalam suatu disiplin.
Selain itu, semua siswa
hendaknya memiliki
kesempatan untuk
membantu dan
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Tidak boleh dilakukan

Boleh dilakukan

mendukung orang lain,
bila perlu. Ini bukan
sesuatu yang disediakan
hanya untuk siswa tingkat
lanjut.

Guru mengasumsikan
bahwa guru tahu
segalanya yang perlu
diketahui tentang
minat, profil belajar,
dan kesiapan siswa.

Terlibat dalam dialog
berkelanjutan dengan
siswa tentang kebutuhan
yang mereka rasakan.
Gunakan penilaian terbaik
Anda, tetapi lengkapi
informasi yang Anda
miliki dengan informasi
yang hanya dapat
diberikan oleh siswa (dan
orang tuanya). Jika
beberapa siswa memiliki
kekhawatiran tentang
tugas yang diberikan
kepada mereka,
dengarkan mereka dan
pertimbangkan poin yang
mereka sampaikan.

Secara otomatis
menempatkan pelajar
bahasa Inggris atau
siswa pendidikan
khusus dalam kelompok
kesulitan atau secara
otomatis menempatkan
siswa berbakat yang
teridentifikasi dalam
kelompok lanjutan.

Ingatlah bahwa minat
yang kuat pada suatu
topik atau tingkat
kecocokan yang tinggi
antara profil pengajaran
dan pembelajaran dapat
mendorong siswa yang
biasanya berjuang ke
tingkat kesiapan yang
lebih tinggi.

Sebaliknya, kurangnya
minat atau kecocokan
profil dapat berarti bahwa
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Tidak boleh dilakukan Boleh dilakukan
siswa berbakat termasuk
dalam kelompok dengan
kesiapan rendah untuk
pengalaman belajar
tertentu.

1. Guru perlu melakukan berbagai pendekatan
proses yang bervariasi

Proses penyusunan rencana pembelajaran
melibatkan sejumlah keputusan instruksional. Guru
harus mengidentifikasi hal-hal berikut: isi dan proses
yang akan ditangani, kekuatan, kebutuhan, dan minat
siswa, Pembelajaran Esensial Umum yang dapat
digabungkan, dan pendekatan instruksional yang
paling efektif. Keputusan semacam itu sangat penting
dan harus dibuat secara sadar dan terarah.

Pengajaran yang efektif bukanlah seperangkat
praktik generik, melainkan seperangkat keputusan
yang digerakkan oleh konteks tentang pengajaran. Guru
yang efektif tidak menggunakan rangkaian praktik
yang sama untuk setiap pelajaran. . . Sebaliknya, apa
yang guru efektif lakukan adalah terus-menerus
merefleksikan pekerjaan mereka, mengamati apakah
siswa belajar atau tidak, dan kemudian menyesuaikan
praktik mereka sesuai dengan itu (Glickman, 1991).

Secara umum, ada tiga metode pembelajaran
berdiferensiasi untuk setiap mata pelajaran kurikuler
yaitu guru dapat memodifikasi isi, proses
pembelajaran, atau produk akhir. Dari ketiga metode
tersebut, guru harus memiliki pemahaman yang
holistic untuk memilihnya. Prinsip dasar pelaksanaannya
sebagai berikut:
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a. Modifikasi konten/isi
Ketika guru memodifikasi isi pelajaran, seorang

guru harus menentukan konsep inti yang harus
dikuasai oleh setiap anak secara umum di kelas. Jadi
konsep inti ini merupakan konsep yang dapat dikuasai
oleh rata-rata siswa. Sangat sulit untuk membatasi
seorang guru hanya pada beberapa konsep untuk
setiap unit yang harus dikuasai oleh setiap siswa.
Namun, begitu konten inti ini terbentuk, maka
kompleksitasnya dapat disesuaikan sesuai kebutuhan.
Siswa yang belum terbiasa dengan isi pelajaran yang
harus dipelajari, dapat diminta untuk menyelesaikan
tugas di tingkat yang lebih rendah: mengingat dan
memahami. Siswa dengan penguasaan tertentu dapat
diminta untuk menerapkan dan menganalisis konten,
dan siswa yang memiliki tingkat penguasaan tinggi
dapat diminta untuk menyelesaikan tugas di bidang
mengevaluasi dan mencipta. Denga kata lain, jika
guru akan membedakan pembelajaran dengan
memodifikasi isi, maka guru dapat menjadikan
taksonomi bloom sebagai salah satu patokannya.
Ketika guru akan Menyusun differentiated learning
brdasarkan konten, maka guru harus:

Fokus pada apa yang akan diajarkan

Fokus pada "ide besar"

Fokus pada pemahaman dan pemahaman,

hindari pengulangan/penghafalan

b. Modifikasi proses

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang disukai,
dan pembedaan yang berhasil mencakup penyampaian
materi ke setiap gaya: visual, auditori dan kinestetik,
dan melalui kata-kata. Metode yang berhubungan
dengan proses ini juga membahas fakta bahwa tidak
semua siswa membutuhkan dukungan yang sama dari
guru, dan siswa dapat memilih untuk bekerja
berpasangan, kelompok kecil, atau secara individu.
Dan sementara beberapa siswa mungkin mendapat
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manfaat dari interaksi satu lawan satu dengan Anda
atau asisten kelas, yang lain mungkin dapat maju
sendiri. Guru dapat meningkatkan pembelajaran siswa
dengan menawarkan dukungan berdasarkan
kebutuhan individu. Ketika guru memodifikasi proses
pembelajaran, guru dapat memvariasikan aktivitas
dan strategi yang digunakan untuk mengajarkan
setiap konsep. Pelajar yang memiliki kecepatan belajar
rendah akan membutuhkan lebih banyak instruksi
langsung dari guru, sementara siswa yang lebih
mampu akan mampu menguasai materi dalam
pembelajaran secara lebih mandiri. Tugas vyang
diperlukan untuk mengembangkan pemahaman, apa
yang akan dikerjakan siswa.
Contoh membedakan proses:
1) Sediakan buku teks untuk pelajar visual dan
kata.
2) Izinkan pelajar auditori untuk mendengarkan
buku audio.
3) Berikan kesempatan kepada pelajar kinestetik
untuk menyelesaikan tugas interaktif secara
online.

c. Memodifikasi produk

Apabila guru memodifikasi produk, baik produk
berupa tes, proyek, karya tulis, maupun presentasi
lisan, guru harus mampu menjadikan produk yang
dihasilkan menjadi pelajaran bermakna dan dapat
diterapkan bagi setiap siswa. Jadi guru harus mampu
memikirkan bagaimana evaluasi yang dilakukan agar
bermakna secara mendalam bagi setiap siswa. Ketika
guru menyesuaikan produk, mereka mengadaptasi
metode yang digunakan setiap kelompok siswa untuk
menunjukkan penguasaan atas apa yang telah mereka
pelajari. Sementara sebagian besar guru memberikan
tes tertulis standar untuk memungkinkan mereka
menganalisis keefektifan unit secara keseluruhan,
guru tersebut juga memberikan berbagai pilihan tidak
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tertulis bagi siswa untuk dipilih untuk menunjukkan
bagaimana mereka secara pribadi terlibat dengan dan
menguasai konten, bagaimana siswa menunjukkan
pemahaman/ keterampilan hasil pembelajaran, dan
evaluasi didasarkan pada penguasaan keterampilan,
bukan format produk yang dipilih.
Contoh membedakan produk akhir:
1) Bagi siswa visual dan kata, peserta didik
diminat menulis laporan buku.
2) Pelajar visual membuat pengatur grafis dari
cerita.
3) Pelajar auditori memberikan laporan lisan.
4) Peserta didik kinestetik membuat diorama
yang mengilustrasikan cerita.

Pengambilan  keputusan mengenai strategi
pengajaran mengharuskan guru untuk fokus pada
kurikulum, pengalaman dan pengetahuan siswa
sebelumnya, minat siswa, gaya belajar siswa, dan
tingkat perkembangan siswa. Pengambilan keputusan
semacam itu bergantung pada penilaian siswa yang
berkelanjutan yang dikaitkan dengan tujuan dan
proses pembelajaran. Meskipun strategi instruksional
dapat dikategorikan, perbedaannya tidak selalu jelas.
Sebagai contoh, seorang guru dapat memberikan
informasi melalui metode ceramah (dari strategi direct
instruction) sedangkan menggunakan metode
interpretatif dengan meminta siswa untuk menentukan
signifikansi informasi yang disampaikan (dari strategi
direct instruction).

Setiap kali guru memodifikasi salah satu aspek
pembelajaran (isi, proses, maupun produk), pertama-
tama guru harus menentukan capaian pengajaran untuk
rata-rata siswa. Jadi mengacunya ke kurva
normal mengenai karaketristik siswa. Misalnya, guru
membuat strategi pembelajaran proyek penelitian,
maka rata-rata siswa mungkin perlu memeriksa
semua aspek topik untuk komponen Isi materi, baik

37 | ModdoRienberialeriajabafe b fesia sisBrsitResib i Rightia$ Sk Slekolah | 37



konsep dasar materi maupun komponen-komponen
lain yang mendukungnya. Proses untuk mengajar
siswa rata-rata dapat mencakup pemodelan oleh guru,
instruksi langsung, dan waktu untuk pekerjaan
mandiri. Produk akhir pembelajaran, mungkin guru
dapat menentukan luaran pembelajaran berupa
makalah lima halaman. Penugasan yang sama ini akan
lebih bermakna bagi siswa berbakat jika harapan
isinya adalah mempelajari topik secara lebih
menyeluruh, memahami efek, hubungan, atau
penyebab secara lebih mendalam. Proses pengajaran
akan mencakup studi yang lebih mandiri, dengan
sedikit instruksi langsung oleh guru. Produk akhir
untuk siswa di atas rata-rata mungkin tidak sekedar
makalah lima halaman, tetapi termasuk menyajikan
hasil penelitian melalui internet atau menyajikan hasil
proyek penelitian berupa grafik atau began yang
disertai deskripsi. Bagi siswa dengan tantangan
belajar (slow learner) mungkin hanya diharapkan
untuk meneliti tiga bidang topik. Guru, baik kelas atau
guru pendukung, akan menggunakan instruksi dan
pengulangan yang lebih langsung. Produk akhir dapat
berupa makalah satu halaman atau proyek kelompok.
Untuk dapat melaksanakan Langkah-langkah
pembelajaran berdifereniasai di SMP dalam konteks
sistem pendidikan Indonesia berkaitan dengan
kurikulum merdeka, setidaknya guru harus
memahami:

2. Model pembelajaran dan penilaian dalam

Kurikulum Merdeka SMP

Berdasarkan Kepmendikbud No.56 Tahun 2022
tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran (Kemdikbud, 2020), Struktur
kurikulum SMP/mts terdiri atas 1 (satu) fase yaitu
Fase D. Fase D yaitu untuk kelas VII, kelas VIII, dan
kelas IX. Struktur kurikulum SMP/MTS terbagi menjadi
2 (dua), seperti yang terlihat pada Gambar 4.
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Struktur Kurikulum
SMP/ MTS

Pembelajaran Projek P5
intraku riku ler (25% dari total JP per tahun)

Gambar 4. Struktur Kurikulum SMP/ MTS

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik secara
muatan maupun secara waktu pelaksanaan. Secara
muatan, projek profil harus mengacu pada capaian profil
pelajar Pancasila sesuai dengan fase peserta didik, dan
tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran
pada mata pelajaran. Secara pengelolaan waktu
pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan
menjumlah alokasi jam pelajaran projek dari semua
mata pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan
masing-masing projek tidak harus sama.

3. Pengembangan rencana pembelajaran yang

kolaboratif

Satu fase biasanya lintas kelas, misalnya CP Fase
D yang berlaku untuk Kelas VII, VIII, dan IX. Saat
merencanakan pembelajaran di awal tahun ajaran,
guru kelas VIII perlu berkolaborasi dengan kelas VII
untuk mendapatkan informasi tentang sampai mana
proses belajar sudah ditempuh peserta didik di kelas
VII. Selanjutnya ia juga perlu berkolaborasi dengan
guru kelas IX untuk menyampaikan bahwa rencana
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pembelajaran kelas VIII akan berakhir di suatu topik
atau materi tertentu, sehingga guru kelas IX dapat
merencanakan pembelajaran berdasarkan informasi
tersebut.

Bagaimana
cara memulai

pembelajaran
berdiferensiasi

Untuk memulai
pembelajaran
berdiferensiasi digital
sebagai bagian dari
implementasi kurikulum
merdeka, ada 3 hal
penting yang harus
dilakuakn oleh guru yaitu
pahami kurikulum, pahami
tekonolog, dan jadilah guru
pembelajar. Penjelasan
mengenai ketiga hal
tersebut sebagai berikut:

1. Pahami kurikulum

Setiap guru perlu mengingat bahwa kurikulum
merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dan
pahami terlebih dahulu. Bagi para guru yang sudah
memiliki masa kerja yang cukup, memahami
kurikulum bukanlah sesuatu hal yang sulit, tetapi bagi
bagi para guru yang baru memulai karir di bidang
pendidikan atau guru yang akan mengajar mata
pelajaran di tingkat kelas yang berbeda dari
sebelumnya, atau guru yang baru akan menerapkan
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kurikulum baru di sekolah, tugas terpenting adalah
mempelajari kurikulum dan standar negara untuk
bidang mata pelajaran yang akan Anda ajarkan secara
menyeluruh. Seperti halnya semua pengajaran yang
baik, mengetahui siswa dan kurikulum adalah inti dari
pengajaran yang berhasil.

2. Pahami teknologi

Hal yang tidak kalah penting bagi seorang guru
ketika akan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi digital adalah bahwa guru harus
memiliki pengetahuan yang utuh tentang jenis teknologi
apa vyang tersedia dan bagaimana teknologi yang
dimiliki dapat terhubung ke kurikulum. Hal itu untuk
menjamin bahwa pembelajaran digital yang dilakukan
merupakan bagian yang bermanfaat untuk membantu
menumbuhkan motivasi dan peningkatan kemudahan
siswa untuk belajar.

3. Praktikan prinsip merdeka belajar.

Sesungguhnya tidak ada satu resep jitu untuk
memulai dan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi yang efektif di kelas, namun setidaknya
guru dapat melakukan beberapa Tindakan ini sebagai
langkah awal pembelajaran berdiferensiasi:

a. Lakukan refleksi tentang filosofi pengajaran yang
Anda Yakini, apakah sudut pandang Anda terbuka
mengenai pembelajaran yang berpusat kepada
murid sebagai filosofi pendidikan yang menjadi
dasar pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
(Boelens et al., 2018) lalu pikirkanlah bagaimana
anda akan mempraktikannya di kelas.

b. Lalu coba bayangkan, seperti apa kelas yang
Anda harapkan dan apa perubahan yang ingin anda
lakukan. Dari hal tersebut Anda dapat mulai
menyusun rancangan capaian pembelajaran serta
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alur pembelajaran yang akan anda laksanakan di
kelas.
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c. Lakukanlah pertemuan di awal semester dengan
para orang tua dan para siswa, agar mereka
memahami pembelajaran berdiferensiasi yang
akan Anda lakukan. Jelaskan mengapa hal ini
penting untuk dilaksanakan. Jadikan orang tua
dan para siswa sebagai partner untuk proses
pekerjaan Anda.

d. Mulailah pelan-pelan, mulai dari hal kecil, tetapi
Anda perlu membangun motivasi diri Anda
sendiri, agar dapat bekerja lebih keras lagi.

e. Berlatihlah untuk melaksanakan berbagai
manajemen pembelajaran yang menarik, dan
berpusat pada anak agar pembelajaran
berdiferensiasi yang dilakukan dapat lebih efektif.

f. Ketika Anda selesai mengajar, lakukan
monitoring terhadap proses dan hasil belajar.
Lakukanlah diskusi dengan anak-anak, tanyakan
pada mereka mana yang menurut para siswa
efektif dan mana yang tidak. Pastikan bahwa
Tindakan guru yang dinilai tidak efektif dan tidak
menyenangkan bagi siswa untuk segera
dihentikan. Jangan mengulang kesalahan secara
sadar, karena hal itu adalah pekerjaan sia-sia.

g. Sediakan waktu untuk perubahan, pastikan Anda
selalu punya energi untuk melakukan perbaikan-
perbaikan proses dan hasil belajar siswa. Evaluasi
progress Anda

h. Bangunlah support system, kerjakan secara
berkolaborasi Bersama kolega Anda di sekolah,
juga dpat mengembangkan kolaborasi dengan
para praktisi.

i. Diskusikan setiap proses bersama kolega Anda

j. Nikmati prosesnya, raihlah hasilnya untuk guru
dan juga siswa.

43 | ModdiorketrPetaertajebafe b fesia isBesitieib i Diglias i Glekolah | 43



Jika pemahaman guru tentang kurikulum, dan
teknologi, serta prinsip merdeka belajar sudah baik,
maka guru sudah siap untuk melaksananakan
pembelajaran berdiferensiasi digital.

Metode apa yang
dapat digunakan
untuk
pembelajaran
berdiferensiasi di
setiap mata
pelajaran pada
jenjang SMP?

Ada seperangkat metode yang dapat disesuaikan
dan digunakan di berbagai mata pelajaran. Penugasan
berjenjang, papan pilihan, pemadatan, pusat/
kelompok minat, pengelompokan fleksibel, dan
kontrak pembelajaran, merupakan metode
pembelajaran yang dapat diterapkan di semua mata
pelajaran.

1. Tugas berjenjang dirancang untuk mengajarkan
keterampilan yang sama tetapi meminta siswa
membuat produk  yang berbeda untuk
menampilkan pengetahuan mereka berdasarkan
keterampilan pemahaman mereka.

2. Papan pilihan memungkinkan siswa untuk
memilih aktivitas apa yang ingin mereka kerjakan
untuk keterampilan yang dipilih guru. Di papan
biasanya ada pilihan untuk gaya belajar yang
berbeda; kinestetik, visual, auditori, dan taktil.

3. Pemadatan materi untuk siswa berkemampuan
tinggi, memungkinkan guru untuk membantu
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siswa mencapai tingkat berikutnya dalam
pembelajaran mereka ketika mereka telah
menguasai apa yang diajarkan di kelas. Untuk
memadatkan, guru menilai tingkat pengetahuan
siswa, membuat rencana tentang apa yang perlu
mereka pelajari, membebaskan mereka dari
mempelajari apa yang sudah mereka ketahui,
dan menciptakan waktu luang bagi mereka untuk
mempraktikkan keterampilan yang dipercepat.

4. Pusat minat atau kelompok merupakan salah
satu cara untuk memberikan otonomi dalam
belajar siswa. Pengelompokan yang fleksibel
memungkinkan  grup  menjadi lebih  cair
berdasarkan aktivitas atau topik. Akhirnya,
kontrak belajar dibuat antara siswa dan guru,
menjabarkan harapan guru untuk keterampilan
yang diperlukan untuk didemonstrasikan dan
tugas yang diperlukan komponen dengan siswa
meletakkan metode yang ingin mereka gunakan
untuk menyelesaikan tugas. Kontrak ini dapat
memungkinkan siswa untuk menggunakan gaya
belajar  pilihan mereka, bekerja  dengan
kecepatan yang ideal dan mendorong
kemandirian dan keterampilan perencanaan.
Berikut adalah strategi-strategi untuk beberapa
mata pelajaran inti berdasarkan metode-metode
tersebut
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untuk siswa SMP
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A. Strategi DI untuk matematika

Ruang kelas
matematika adalah
mosaik  kekuatan dan C)

pengalaman. Ketika Kkita
memiliki siswa dengan
latar belakang yang
beragam—dengan

berbagai bahasa, I s
kemampuan, dan minat— PN, A
di ruang vyang sama, I '
setiap orang belajar dari | i |’
satu sama lain dan

memperluas dunianya. Namun, di sisi lain, mengajar
matematika kepada banyak siswa bisa jadi
menantang. Apakah Anda berjuang untuk menjangkau
semua siswa Anda? Apakah Anda seorang guru baru
yang ingin meningkatkan praktik Anda? Strategi untuk
instruksi berbeda yang disediakan di sini mungkin
dapat membantu Anda (Hamrick et al., 2018).

Strategi 1. Biarkan siswa memilih

Dengan menerapkan berbagai alat dan strategi,
seperti menggabungkan teknologi, menugaskan
proyek langsung, dan mengajar dalam format
kelompok kecil untuk pelajaran matematika, Anda dapat
membantu setiap siswa memenuhi harapan. Kita tahu
bahwa ada aliran pemikiran yang berbeda tentang apa
arti diferensiasi. Saat kami menggunakan istilah
tersebut, kami berbicara tentang memberikan pilihan,
suara, dan hak pilihan siswa. Instruksi yang
membedakan tidak dimaksudkan untuk menambahkan
lebih banyak pekerjaan ke hari Anda. Justru
sebaliknya; itu dimaksudkan sebagai pendekatan
pengajaran yang akan membantu Anda menjangkau
lebih banyak siswa dalam hal aksesibilitas dan
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kesetaraan, menjadikan pekerjaan Anda lebih mudah
dan lebih efektif dalam jangka panjang.
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Strategi 1: Kartu Kegiatan

Pilihan adalah bagian penting dari diferensiasi,
dan membiarkan siswa memutuskan bagaimana
mereka ingin menghabiskan waktu mereka adalah
cara yang bagus untuk menarik berbagai preferensi
belajar. Anda harus membuat soal matematika, tugas,
atau pertanyaan. Sebisa mungkin, gunakan atau buat
kartu yang mencakup beberapa pelajaran dan
tawarkan opsi untuk bekerja secara mandiri, dengan
pasangan, atau dalam kelompok kecil. Mintalah umpan
balik sehingga Anda dapat menyesuaikan
pembelajaran selanjutnya. Banyak program
matematika HMH, termasuk Into Math, Go Math!, dan
Into AGA menyertakan tugas berbasis inkuiri dan
kartu proyek yang membantu guru membedakan.

Strategi 2: Papan Pilihan

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang mengajarkan siswa untuk dapat
mengambil keputusan setelah melakukan perhitungan
secara cermat. Memberi siswa kemampuan untuk
membuat keputusan tentang pembelajaran mereka
adalah bagian penting dari diferensiasi.

Guru dapat melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menyajikan papan pilihan.
Mereka dapat memiliki pilihan untuk belajar tentang
probabilitas dengan bermain game dengan teman
sebaya, menonton video, membaca buku teks, atau
mengerjakan soal di lembar kerja.

Buatlah kelompok belajar khusus kepada individu
atau kelompok siswa yang tidak memahami konsep
yang Anda ajarkan selama pelajaran kelompok besar.
Ini juga memberikan waktu untuk memadatkan
kegiatan bagi mereka yang telah menguasai mata
pelajaran tersebut. Gunakan alat peraga/media yang
konkrit, terutama dengan siswa yang lebih sulit
memahami konsep. Mintalah siswa yang sudah
menguasai materi pelajaran membantu siswa yang
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masih belajar. Bagi siswa yang telah menguasai
pelajaran yang diajarkan, disyaratkan untuk
memberikan penjelasan secara mendalam langkah
demi langkah dari proses pemecahannya, dengan
tetap tidak bersikap kaku terhadap proses tersebut
dengan siswa yang masih mempelajari dasar-dasar
suatu konsep jika sudah sampai. pada jawaban yang
benar.

B. Strategi Pengajaran Berdiferensiasi untuk
Sains

Tugas guru sains adalah
mencocokkan gaya mengajar
yang benar dengan gaya

belajar ideal siswa
menciptakan siswa yang
dapat:

Membangun kemampuan
dasar sains— Untuk

mempelajari  sains, siswa
harus memiliki dasar yang
kuat dalam sains dasar,
matematika, dan pemahaman bacaan. Mereka juga
harus memiliki pemahaman tentang pemikiran analitis,
pemecahan masalah, dan menyusun penelitian.
Setelah dasar-dasar ini ditetapkan, siswa akan lebih siap
untuk belajar dari serangkaian gaya mengajar yang
mencakup konsep dan prinsip ilmiah yang lebih
kompleks.

Pemecahan masalah — Siswa yang mengejar gelar
sains belajar bagaimana menerapkan ide-ide ilmiah
tingkat lanjut ke situasi dunia nyata. Bagi mereka
yang lebih terbiasa dengan pemikiran konkret dan
pembelajaran berbasis teori, ini bisa menjadi
tantangan. Dengan belajar dari gaya mengajar yang
mendorong Anda untuk berpikir secara mandiri dan
menerapkan apa yang telah Anda pelajari melalui
eksperimen dan sesi praktis, Anda dapat
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meningkatkan keterampilan Anda dengan pemecahan
masalah yang logis dan sistematis.

Mempertahankan dan mengingat hal-hal penting
— Siswa harus mampu mengingat banyak informasi
kompleks untuk memahami konsep-konsep ilmiah.
Jika gaya mengajar instruktur menarik dan interaktif,
siswa akan lebih mudah menyimpan informasi — dan
mengembangkan apa yang mereka ketahui untuk
berinovasi dan membuat penemuan baru.

Sebagian besar materi pelajaran sains dapat
menjadi tantangan, tetapi belajar dari seorang guru
yang metode pengajarannya mendukung dan
mendorong upaya siswa, dapat menjadi kunci
kesuksesan akademik para siswa. Dengan dukungan
ini, siswa membangun kepercayaan diri dalam
mengambil keterampilan baru, mencoba ide mereka
sendiri, dan berkolaborasi dengan teman sebayanya.

Strategi 1. Stasiun bantuan

"Stasiun Bantuan," merupakan salah satu strategi
diferensiasi yang menekankan para siswa untuk saling
membantu. Mereka yang memiliki pengetahuan lebih
tentang mata pelajaran akan dapat mengajar mereka
yang berjuang sebagai kegiatan penyuluhan dan
mereka yang berjuang akan menerima.

Siapkan sesi "tanya jawab" di mana siswa dapat
mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman
sebayanya, untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
sebelum para siswa melakukan percobaan.

Guru juga dapat menggunakan gambar dan label yang
sesuai untuk membantu siswa mengingat istilah istilah
sains. Guru juga dapat mengembangkan laboratorium
pusat minat. Misalnya ketika guru akan mengajarkan
materi tentang virus, Anda mungkin memiliki pusat
"penggalian", pusat bacaan, artivicial intelegent
tentang. Berikan konten pembelajaran dalam berbagai
format seperti menayangkan video tentang
dinosaurus, membagikan lembar kerja dengan gambar
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dinosaurus dan label, dan menyediakan lembar kerja
isian dengan fakta-fakta dinosaurus yang menarik.

C. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk

Kelas Bahasa

Semua guru perlu
menjadi guru bahasa agar
konten yang mereka ajarkan
di kelas dapat tersampaikan
kepada siswa. Terlebih
dengan tuntutan kemdikbud
saat ini, bahwa sekolah harus
mampu membudayakan
literasi numerasi untuk
memenuhi AKM. Maka
kemampuan membaca \J
merupakan kebutuhan pokok para sisiwa.

Untuk mengajarkan bahawa, mulailah dengan
memberikan informasi dalam bahasa yang digunakan
siswa kemudian memasangkannya dengan sejumlah
kosa kata yang sesuai dalam Bahasa lain yang sedang
dipelajari oleh para siswa. Meskipun pelajaran bahawa
membutuhkan kosakata baru dalam jumlah terbatas
untuk dihafal, mereka perlu mengenal kosakata baru
dalam bahasa baru sebanyak mungkin. Ini berarti
bahwa ketika mengajar, guru juga perlu fokus pada kata
kerja dan kata sifat yang berhubungan dengan topik
pelajaran Bahasa yang sedang dipelajari oleh para
siswa.

Kerja kelompok itu penting, sebab melalui kerja
kelompok para siswa akan lebih banyak kesempatan
untuk belajar lebih banyak menggunakan kosakata.
Namun, mereka harus dikelompokkan dengan
kelompok yang memiliki kemampuan setara minat dan
kebutuhannya.
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D. Strategi Pengajaran Berdiferensiasi untuk

Membaca

Tugas berjenjang dapat digunakan dalam
membaca untuk memungkinkan siswa menunjukkan
apa yang telah mereka pelajari pada tingkat yang
sesuai dengan mereka. Seorang siswa mungkin
membuat papan cerita visual sementara siswa lain
mungkin menulis laporan buku. Kelompok membaca
dapat memilih buku berdasarkan minat atau
ditugaskan berdasarkan tingkat kemampuan
membaca. Sebaiknya guru merancah instruksi dengan
memberikan penjelasan eksplisit yang jelas dengan
visual. Jelaskan topik secara verbal dan visual.
Gunakan bagan jangkar, gambar, diagram, dan
panduan referensi untuk menumbuhkan pemahaman
yang lebih jelas. Jika memungkinkan, berikan klip
video untuk ditonton siswa. Memanfaatkan
pengelompokan yang fleksibel. Siswa mungkin berada
dalam satu kelompok untuk membaca berdasarkan
tingkat penilaian mereka tetapi memilih berada di
kelompok lain untuk membaca karena mereka lebih
tertarik pada buku itu.

Strategi instruksi

yang berbeda
untuk menulisqr2 o

1. Adakan konferensi menulis dengan siswa Anda
baik secara individu maupun dalam kelompok kecil.
Bicaralah dengan mereka selama proses penulisan
dimulai dengan topik mereka dan bergerak melalui
tata bahasa, komposisi, dan pengeditan.
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2. Izinkan siswa untuk memilih topik tulisan
mereka. Ketika topiknya menarik, mereka
kemungkinan besar akan lebih berupaya dalam
tugas tersebut dan karena itu belajar lebih
banyak.

3. Melacak dan menilai kemajuan menulis siswa
secara terus menerus sepanjang tahun. Anda
dapat melakukan ini menggunakan jurnal atau
daftar periksa. Ini akan memungkinkan Anda untuk
memberikan instruksi individual.

4. Bagikan organisator grafis untuk membantu
siswa menguraikan tulisan mereka. Coba isi
catatan kosong yang memandu siswa melalui
setiap langkah proses penulisan bagi mereka
yang membutuhkan bantuan tambahan. Untuk
kelas dasar, berikan kertas bergaris alih-alih jurnal.
Anda juga dapat memberikan jumlah garis yang
berbeda berdasarkan tingkat kemampuan. Bagi
mereka yang pandai menulis, beri mereka lebih
banyak baris atau halaman untuk mendorong
mereka menulis lebih banyak. Bagi mereka yang
masih dalam tahap awal menulis, kurangi baris-
barisnya agar mereka tidak merasa kewalahan.
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Peserta Didik Tingkat SMP
\ = 4
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A. Memahami Karakterisktik Peserta Didik SMP

1. Pengertian dan Proses Pembentukan karakteristik

Peserta Didik SMP

Karakteristik merupakan ciri-ciri atau perwatakan
dari karakter yang bersifat khas. Definisi karakteristik
adalah perbuatan moral yang telah tertanam dalam
jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadiannya
(Rashidovna & Norboevna, 2022). Menurut
Mahkamovich (2022), perbuatan yang dilakukan dengan
mudah dan tanpa pemikiran juga disebut karakteristik.
Karakteristik seseorang timbul pada diri orang yang
melakukannya tanpa segala paksaan atau tekanan dari
luar. Karakteristik pribadi peserta didik menghindari
dari dampak negatif yang mengganggu kedamaian dan
meningkatkan kesejahteraan positif (Seijts et al., 2021).
Semua karakteristik peserta didik tidak tercantum
dalam satu definisi, vyaitu karakteristik tentang
kesetaraan kelompok sosial dan keragaman sosial
(Messiou et al., 2022). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari karakteristik peserta didik adalah
untuk memperkenalkan ciri-ciri dari peserta didik
sebagai informasi penting dalam dasar pengetahuan
memahami karakter peserta didik dengan
menerapkan berbagai metode untuk mencapai
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.
Karakteristik memiliki fungsi untuk memahami diri
secara personal.

Pembentukan karakteristik peserta didik SMP
ditentukan pada pola pendidikan dari masing-masing
orang tua (Smarandache et al., 2022). Pemikiran anak
usia 15-17 tahun mengalami perubahan dari
pemikiran subjek-figuratif menjadi pemikiran
konseptual (Akilovna & Fotima, 2022). Peserta didik
sekolah menengah pertama memiliki pemikiran
yang berbentuk mendominasi suatu objek (Palupi et
al., 2020). Pembelajaran yang terdiri  dari
pembelajaran konvensional secara keseluruhan tidak
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lagi dipraktikkan pada pembelajaran. Guru saat ini
sedang menerapkan model pembelajaran
mementingkan pada basis teknologi karena peserta
didik sekolah menengah pertama lebih memilih
tantangan dan keterampilan (Draper et al., 2022).
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam
menghubungkan peserta didik dengan materi
pelajaran. Media dapat digunakan sebagai solusi
dalam memecahkan masalah yang ditemukan oleh
guru dalam proses belajar atau mengajar. Media juga
dapat diartikan sebagai perangkat komunikasi
(Sondakh et al., 2022).

Pendidikan yang mengedepankan pada karakter
peserta didik menerapkan aspek pedagogis yang
prosesnya kompleks (Khan et al., 2017). Menurut
Longhurst et al (2020) proses itu didasarkan pada dua
faktor yang saling terkait, yaitu biologis dan sosial.
Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan karakter
ini jika guru didukung dengan data ilmiah tentang
karakteristik dan pola usia perkembangan kemampuan
fisik anak sekolah menengah pertama. Komponen
struktur fungsi perkembangan peserta didik sekolah
menengah pertama, meliputi perkembangan kognitif,
perkembangan emosional, perkembangan sosial,
perkembangan moral dan spiritual, dan perkembangan
motorik (Selvarajan & Vasanthagumar, 2022). Jenis
perkembangan karakteristik yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mengatasi resistensi eksternal
dengan pengaruh lingkungan (Tuychiyevich, 2022).
Penelitian dikhususkan untuk perkembangan karakter
terkait usia dari kelompok masyarakat yang berbeda
(Mpofu et al., 2022). Ada pendapat yang berbeda dan
interpretasi tentang pada usia berapa lebih tepat
untuk menambah kompleksitas perubahan
karakteristik anak, dan pada usia sekolah menengah
pertama dapat dikurangi dan dimodifikasi dengan
pengembangan karakteristik yang tepat.
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2. Perkembangan Karakteristik Peserta Didik SMP
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a. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif peserta didik, vyaitu
perkembangan peserta didik yang menunjukkan
perkembangan cara pemikiran anak (Martins et al.,
2023). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi aspek pengembangan meliputi:

Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
anak, termasuk faktor yang diperoleh dari bawaan dan
termasuk hal-hal yang diturunkan dari orang tua,
seperti unsur-unsur pemikiran dan kemampuan
intelektual, keadaan kelenjar dalam tubuh, dan emosi
dan sifat-sifat, dan fungsi tertentu.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal meliputi pola asuh keluarga,
nutrisi yang diberikan, budaya, teman sebaya atau
teman bermain. Unsur keluarga sangat mempengaruhi
sikap dan perilaku anak, serta aspek perkembangan
lainnya seperti perkembangan moral anak.
Pertumbuhan moral merupakan salah satu aspek
perkembangan manusia. Moralitas adalah aspek
penting bagi semua orang. Orang tua vyang
mengadopsi kebiasaan baik akan meningkatkan
pertumbuhan moral anak-anaknya. Salah satu
kemerosotan moral saat ini adalah intimidasi pada dunia
mavya, seperti cyber bullying.

Pola asuh ini ditandai dengan adanya
keterbatasan kebebasan bagi anak untuk berperilaku
sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua tidak
pernah memberikan aturan dan arahan kepada anak,
sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan
keinginannya sendiri. Pendidikan dan pola asuh dalam
membentuk kepribadian anak juga ditentukan dari
metode yang dipilih oleh orang tua (Nuriddinova
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Diyora, 2022). Ada beberapa metode yang dapat
digunakan oleh orang tua, yaitu metode keteladanan,
kebiasaan, perhatian, nasehat, dan hukuman
(Umeizudike et al., 2022).

Penelitian Wolraich et al (2019) tentang
perkembangan kognitif anak yang dapat membedakan
bentuk visual sederhana, seperti oval dengan
lingkaran. Selain itu, anak dapat mengkategorikan
yang anak lihat dan membentuk representasi umum.
Kemudian, mereka membandingkannya bersama dan
membedakan fitur yang dapat terjadi bersama-sama.
Temuan penting lainnya menurut penelitian Du et al
(2022) adalah bahwa anak-anak pada usia sekolah
menengah pertama sudah dapat mempelajari
karakteristik objek yang berbeda, dan mereka
membandingkan dan menghubungkan antara berbagai
fitur. Menurut penelitian dalam penelitian psikologi
anak (Hallberg et al., 2020), mekanisme pembelajaran
statistik yang tepat digunakan oleh otak dalam
tampilan dinamis dan mempelajari perubahan dalam
proses menganalisis objek atau peristiwa mana yang
mengikuti satu sama lain.

Gabungan karakter dari anak yang sudah merasa
memiliki harga diri, efikasi diri dan locus of control
pada usia 15 tahun sebesar 0,15 poin. Bedasarkan
statistik efek signifikan ditemukan antara usia 8 dan
12 tahun (Chang et al., 2022).

b. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial seringkali memiliki banyak
segi termasuk disposisi untuk berorientasi pada dunia
sosial vyaitu minat sosial, kecenderungan untuk
memperoleh kesenangan dari interaksi sosial, dan
kemauan untuk membangun dan memelihara ikatan
social (BenDavid-Hadar, 2016). Aspek motivasi sosial
dapat bervariasi dalam kaitannya dengan kompetensi
sosial anak. Para ahli teori perkembangan menurut
(Yilmaz, 2016) telah membedakan antara anak-anak
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yang lebih suka kesendirian dan anak-anak yang takut
dan menghindari sosial. Pandangan ini didukung
beberapa penelitian yang menyoroti perbedaan
dengan anak-anak yang takut dan menghindar (Bikolo
et al.,, 2021; Gonzdlez-pérez & Ramirez-montoya,
2022; Usman et al., 2021). Anak-anak usia sekolah
yang tidak tertarik secara sosial tidak lebih
dibandingkan teman sebayanya yang menunjukkan
kesulitan dalam membangun dan memelihara
hubungan sosial. Oleh karena itu, ketidaktertarikan
sosial dipandang sebagai sesuatu yang berbeda dari
kompetensi sosial.

Ahli teori perkembangan juga
mempertimbangkan tujuan yang mendukung interaksi
sosial anak-anak (Akhmedova, 2022). Secara khusus,
beberapa anak didorong oleh keinginan untuk
menghindari label negatif atau kecenderungan untuk
mendapatkan pandangan negatif dari orang lain,
disebut sebagai —menghindari demonstrasi sosiall.
Tujuan dari masing-masing pendekatan demonstrasi
adalah anak-anak yang termotivasi untuk
membangun, memelihara, dan meningkatkan
hubungan social (Yin, 2018).

Tujuan perkembangan sosial berbeda dengan
tujual sosial dimasyarakat ditandai dengan cara
kompetensi yang berbeda. Berdasarkan penelitian
Baxtiyorovna et al (2022), peserta didik usia pra-
remaja menunjukkan hubungan positif tentang tujuan
pembangunan sosial dan kualitas pertemanan.
Kemudian, tujuan pendekatan demonstrasi dan
popularitas terdiri dari penghindaran demonstrasi dan
kecemasan perilaku menyendiri. Berdasarkan data
dari penelitian yang dilakukan oleh MacKenzie et al
(2020) dari masa kanak-kanak sudah pada tahap
menunjukkan  hubungan positif antara tujuan
pembangunan sosial dan perilaku yang mendukung
sosial. Pendekatan demonstrasi yang berawal dari
perilaku agresif, dan asosiasi negatif melalui
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demonstrasi dan popularitas. Hal ini adanya kemauan
untuk membangun dan memelihara hubungan sosial,
yaitu dilakukan dengan menghindari pandangan
negatif akan berhubungan positif dengan kompetensi
sosial.

c. Perkembangan moral dan spiritual

Dalam kehidupan bermasyarakat termasuk
masyarakat di lingkungan sekolah pasti mengenal
moralitas, bahkan moralitas ini dijadikan
sumber/acuan untuk menilai suatu tindakan atau
perilaku karena moralitas memiliki kriteria nilai (value)
yang berimplikasi pada takaran kualitatif, seperti: baik-
buruk, benar-salah, pantas- tidak pantas, wajar-tidak
wajar, layak-tidak layak, dan sejenisnya. Moralitas
dalam diri peserta didik dapat tingkat yang paling
rendah menuju ke tingkatan yang lebih tinggi seiring
dengan kedewasaannya. Perkembangan moral
anak/peserta didik dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu 1)
preconventional, 2) Conventional, 3) postconventional
(Tabroni & Rahmania, 2022; Tashpulatov, 2022).

Tahap Preconventional (6 - 10 th), yang meliputi
aspek obedience and punismentorientatation, orientasi
anak/peserta didik masih pada konsekvensi fisik dari
perbuatan benar-salahnya vyaitu hukuman dan
kepatuhan atau anak menilai baik-buruk berdasarkan
akibat perbuatan; dan aspek naively egoistic
orientation;  orientasi anak/peserta didik pada
instrumen relatif. Perbuatan benar adalah perbuatan
yang secara instrumen memuaskan keinginannya
sendiri. Kepedualiannya apakah  mendatangkan
keuntungan atau tidak atau anak menilai baik-buruk
bendasarkan kontrak/imbal. jasa. Pada tahap pra
konvensional peserta didik memiliki rasa takut akan
akibat negatif dari perbuatannya.

Tahap Conventional, (10 — 17 th) yang meliputi
aspek good boy orientation, orientasi perbuatan yang
baik adalah yang menyenangkan, membantu, atau
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disepakati oleh orang lain. Anak patuh pada karakter
tertentu yang dianggap alami, menjadi anak baik,
saling berhubungan dan peduli terhadap orang lain
atau orangmenilai baik-buruk berdasarkan persetujuan
orang lain. Aspek authority and social order
maintenance orientation; orientasi anak pada aturan
dan hukum. Hukum dan perintah penguasa adalah
mutlak dan final, penekanan pada kewajiban dan tugas
terkait dengan perannya yang diterima di masyarakat
atau orang memilai baik-buruk berdasarkan ketertiban
sosial. Dari uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa
pada tahap conventional peserta didik memiliki
perasaan rasa bersalah bila berbeda derbeda dengan
orang lain.

Tahap post conventional (17 — 28 th), tahap
pasca konvensional ini meliputi contractual legalistic
orientation, orientasi orang pada legalitas kontrak
sosial. Orang mulai peduli pada hak individu, dan yang
baik adalah yang disepakati oleh mayoritas
masyarakat. Orang menilai baik-buruk, benar-salah
berdasarkan hukum yang berlaku. Tahap selanjutnya
yang merupakan tahap puncak dari tahap pasca
konvensional vyaitu tahap conscience or principle
orientation, pada tahap ini orientasi orang adalah pada
prinsip-prinsip etika yang bersifat universal. Baik-
buruk harus disesuaikan dengan tuntutan prinsip-
prinsip etika intisari dari prinsip yang sifatnya
universal atau orang menilai baik-buruk berdasarkan
hati nurani.

Ketiga tahap perkembangan moral tersebut di
atas, akan dialami oleh peserta didik kita, meskipun
tidak selalu bertambahnya usia peserta didik juga
menyebakan berpindahnya tahap perkembangan
moral yang lebih tinggi. Implikasi dari tahap
perkembangan moral dalam proses pendidikan antara
lain tahap ketiga yaitu post conventional khususnya
aspek ke 6 sebaiknya menjadi tujuan yang Kkita
lakukan.
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Pendidik disamping perlu memahami
perkembangan moral peserta didiknya juga perlu dan
penting memahami perkembangan spiritualnya. Istilah
spiritual pada beberapa tahun terakhir sangat banyak
dibicarakan orang manakala dimunculkan istilah
kecerdasan spiritual (spiritual intelegence).
Kecerdasan spiritual ini bersifat individu dan perlu
dikembangkan khususnya dalam proses pembelajaran.
Kecerdasan spiritual meliputi kemampuan untuk
menghayati nilai dan makna, memiliki kesadaran diri,
fleksibel dan adaftif, cenderung memandang sesuatu
holistik, dan cenderung mencari jawaban-jawaban
fundamental atas situasi-situasi hidupnya.

Upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk
mengembangkan sikap religius antara lain dengan:
1) Metode keteladanan, pendidik memberi contoh
langsung/menjadi percontohan  kepada  peserta
didiknya, baik dalam berbicara, berperilaku, maupun
lainnya. Melalui percontohan/keteladanan akan lebih
berkesan pada peserta didik dibandingkan hanya
dengan kata- kata. 2) Metode pembiasaan, metode ini
berarti peserta didik diharapkan melakukan perulangan
untuk hal-hal yang sifatnya baik, seperti
berdoa sebelum melakukan kegiatan belajar,
membaca buku, 3) Metode nasehat, pendidik
diharapkan memberikan nasihat tentang kebenaran
kepada peserta didiknya secara konsisten.
4) Pembinaan akhlak, pendidik diharapkan dapat
selalu membina akhlak atau budi pekeri yang mulia
peserta didiknya, seperti sikap rendah hati, hormat
pada orang yang lebih tua dan sabar.
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d. Perkembangan Motorik

Perkembangan karakteristik peserta didik SMP
berhubungan dengan motoric skills telah berkembang
pada anak usia 13-14 tahun (Dewi & Verawati, 2022).
Motoric skills berupa keterampilan berjalan dan
meraih, serta mengemudi atau mengetik.
Keterampilan ini sebagian besar diperoleh pada kegiatan
sehari-hari. Secara umum, aspek motorik pada anak
SMP yang menentukan perilaku dapat memenuhi
syarat sebagai terampil sesuai dengan topik yang
kontroversial yang penting untuk ditingkatkan (Bondi et
al., 2022). Periode peserta didik wusia SMP ini
memberikan pertumbuhan paling intensif dari indikator
perkembangan fungsional dan morfologis. Oleh karena
itu, berdasarkan survey beberapa tahun ini menyatakan
bahwa dasar untuk pencapaian masa depan terletak
pada aspek motoric skills (Rosen et al., 2022).

Suatu proses pembelajaran akan  dapat
berlangsung secara efektif atau tidak, sangat ditentukan
oleh seberapa tinggi tingkat pemahaman pendidik
tentang karakteristik yang dimiliki peserta didiknya
(Comeras-Chueca et al,, 2022). Pemahaman
karakteristik peserta didik sangat menentukan hasil
belajar yang akan dicapai, aktivitas yang perlu
dilakukan, dan assesmen yang tepat bagi peserta didik
(Dksendal et al., 2022). Atas dasar ini sebenarnya
karakteristik peserta didik harus menjadi perhatian
dan pijakan pendidik dalam melakukan seluruh
aktivitas pembelajaran.
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3. Karakteristik Peserta Didik SMP

Berikut karakteristik-karakteristik peserta didik
SMP dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori,
yaitu:

a. Etnik

Proses perkembangan identitas menjadi penting
terutama pada masa remaja. Remaja mencoba untuk
menemukan siapa mereka, apa yang mereka lakukan
dan di mana dan kepada siapa mereka berasal (Ahuvia
et al., 2022). Identitas etnis terutama berfokus pada
rasa subjektif milik sekelompok orang dengan latar
belakang etnis yang sama, dan didasarkan pada
keyakinan bahwa akar, sejarah, budaya, norma,
bahasa dan agama dibagi dengan anggota lain dari
kelompok etnis (Degener et al., 2022). McGee & Benk
(2023) menyatakan bahwa identitas etnis berkembang
selama proses pematangan, di mana orang
mengeksplorasi identitas etnis mereka dan/atau
memutuskan di mana dan kepada siapa mereka berasal.
Dalam proses ini, mereka bisa dalam keadaan difusi
(tidak ada eksplorasi, tidak ada komitmen), penyitaan
(komitmen tanpa eksplorasi), moratorium (eksplorasi
tanpa komitmen) atau pencapaian identitas etnis
(eksplorasi dan komitmen). Konstruksi identitas etnis
adalah proses seumur hidup, dinamis dan timbal balik,
yang berkembang melalui interaksi dengan konteks
sosial dan sosial seseorang berada Allison et al (2022).
Oleh karena itu, identitas etnis adalah identitas sosia.
Identitas sosial terdiri dari tiga komponen terkait: (a)
klasifikasi sosial orang ke dalam kelompok, (b) perilaku
tertentu dan konsekuensi normatif dan harapan yang
terikat pada suatu kategori dan (c) penilaian masyarakat
atau masyarakat terkait dengan kategori yang dimiliki
seseorang. Di Eropa Barat, Australia dan masyarakat
Amerika  Utara, orang-orang dengan latar belakang
etnis  minoritas mungkin, menurut pandangan

64 | ModdbRietetaleriaabafe B fesia sisBrilBesib i ighias SiSlekolah | 64



masyarakat dan penilaian orang, dianggap lebih rendah.
Mekanisme ini
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juga terjadi pada sistem perawatan remaja. Secara
historis, ini adalah terlihat dalam sistem adopsi dan asuh
di Amerika Serikat, Kanada dan Australia, di mana
etnis minoritas anak-anak seperti First Nations diadopsi
atau dibawa ke panti asuhan pada 1960-an dan 1970-
an untuk memberikan mereka sosialisasi

'barat’.

b. Kultural

Proses pedagogis adalah tercermin dalam budaya
perilaku siswa setingkat Pendidikan (Erbas, 2019).
Penghormatan guru terhadap diri dan profesinya
tercermin dalam sikap dan komunikasinya dengan
peserta didik. Pendidik harus melihat setiap siswa
dengan harapan dan kebaikan. Guru mencoba untuk
mendekati peserta didik secara individu, tidak
menggunakan metode hukuman vyang disiplin,
berusaha keras untuk menetapkan tujuan yang baik
untuk siswa (Winarni et al., 2018). Setiap guru harus
mempelajari keterampilan pedagogis yang bervariasi,
mengambil kreatif dalam pendekatan hubungan
interpersonal, mengembangkan keterampilan
komunikasi, meningkatkan minat pada pengetahuan.
Proses mempelajari keterampilan pedagogis, perlu
untuk mempelajari psikologi peserta didik (Izhar et al.,
2022). Contoh; anak sanguinis memiliki hubungan
yang baik dengan orang lain, berbakat, cerdas,
bercita-cita tinggi, mencoba untuk melakukan
semuanya dengan cepat dan terburu-buru, sehingga
pekerjaan mereka tidak selesai.

c. Status sosial

Menurut model keterampilan sosial, hubungan
antara perilaku dan status individu tidak tergantung
pada konteks kelas. Model menemukan dukungan
untuk jenis perilaku bermasalah lain daripada yang
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mendukung model kelompok. Misalnya, kurangnya
perhatian, hiperaktif, dan krisis sosial. Pernyataan
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perilaku seperti kurangnya perhatian dan hiperaktif
membatasi fungsi sosial tidak semestinya dilakukan
sebagai orang anak. Simpulannya model person-
group-similarity dan social-skills dengan hipotesis
yang berlawanan. Penelitian dari Syamsuni et al
(2022) yang ada menunjukkan bahwa kedua model
keberhasilan yang dilaksanakan tergantung pada jenis
perilaku masalah.

d. Minat
Minat dapat diartikan suatu rasa lebih suka, rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas. Cheng et al
(2019) menyatakan bahwa minat merupakan suatu
sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan kegiatan yang dipilihnya. Apabila
seseorang melihat sesuatu yang memberikan manfaat,
maka dirinya akan memperoleh kepuasan dan akan
berminat pada hal tersebut. Kemudian Malboeuf-
Hurtubise et al (2021) menjelaskan bahwa minat
sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa
yang dilihat  seseorang sudah tentu akan
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingan orang

tersebut.

e. Kemampuan Awal

Pengkajian kemampuan/pengetahuan awal
peserta didik. Kemampuan awal atau entry behavior
menurut Abdulhameed & Rashid (2022) merupakan
keadaan pengetahuan dan keterampilan yang harus
dimiliki terlebih dahulu oleh peserta didik sebelum
mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru.
Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki

68 | ModdbRieertalriajpbifeifesiasiskesilsib Dijs Dighias i Slekolah | 68



terlebih dahulu maksudnya adalah pengetahuan atau
keterampilan yang lebih rendah dari apa yang akan
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dipelajari. Contohnya Siswa sebelum mempelajari
tentang pembagian maka siswa tersebut harus
mengusai terlebih dahulu tentang konsep
pengurangan. Kemampuan awal bagi peserta didik
akan banyak membawa pengaruh terhadap hasil
belajar yang dicapainya. Oleh karena itu seorang
pendidik harus mengetahui kemampuan awal peserta
didiknya. Jika kemampuan awal peserta didik telah
diketahui oleh pendidik, maka pendidik tersebut akan
dapat menetapkan dari mana pembelajarannya akan
dimulai. Kemampuan awal peserta didik bersifat
individual, artinya berbeda antara peserta didik satu
dengan lainnya, sehingga untuk mengetahuinya juga
harus bersifat individual.

f. Gaya belajar

Gaya belajar menurut Celebi & Eraldemir-Tuyan
(2022) didefinisikan sebagai cara yang cenderung dipilih
seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan
dan memproses informasi tersebut. Gaya belajar
adalah kombinasi dari cara menyerap, mengatur
dan mengolah informasi (Ottenbreit- Leftwich et al.,
2021). Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat
ditegaskan bahwa gaya belajar adalah cara yang
cenderung dipilih/digunakan oleh peserta didik dalam
menerima, mengatur, dan memproses informasi atau
pesan dari komunikator/pemberi informasi. Gaya
belajar peserta didik merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan dalam melakukan proses pembelajaran
karena dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajarnya. Gaya belajar dapat dikelompokkan menjadi
tiga yaitu visual, auditif, dan kinestetik. Hal ini juga
diungkapkan oleh Faisal et al (2021), yaitu visual
learners, auditory learners, dan kinesthetic learners.
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g. Motivasi

Motivasi telah banyak didefinisikan oleh para ahli,
diantaranya oleh Devine & Apperly (2022) yaitu suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan
perilaku tertentu, dan yang memberi arah dan
ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut.
Motivasi kadang timbul dari dalam diri individu itu
sendiri (motivasi instrinsik dan kadang motivasi itu
muncul karena faktor dari luar dirinya sendiri
(motivasi ekstrinsik). Disamping itu motivasi peserta
didik dalam belajar kadang tinggi, sedang, atau
bahkan rendah. Motivasi belajar yang tinggi dari peserta
didik akan tampak dari ketekunannya dalam belajar
yang tidak mudah patah untuk mencapai keberhasilan
meskipun banyak rintangan yang dihadapinya. Motivasi
yang tinggi dari peserta didik dapat menggiatkan
aktivitas belajarnya. Seseorang memiliki motivasi tinggi
atau tidak dalam belajarnya dapat terlihat dari tiga
hal: 1) kualitas keterlibatannya, 2) perasaan dan
keterlibatan afektif peserta didik, 3) upaya peserta didik
untuk senantiasa memelihara/menjaga motivasi yang
dimiliki.

4. Macam-macam Karakteristik Peserta Didik SMP
Setelah memahami tentang pengelompokkan
kategori karakteristik peserta didik SMP, anda dapat
memahami tentang macam-macam karakteristik
peserta didik SMP, yaitu sebagai berikut:
a. Karakteristik Perkembangan Kognitif Peserta
Didik Sekolah Menengah Pertama
Perkembangan kognitif siswa merupakan hal
utama dalam indikator keberhasilan pembelajaran
proses belajar mengajar (Tong, 2016). Guru bermain
dan peran penting dalam memantau tingkat
perkembangan siswa dengan baik (Aningsih et al
(2022). Sehingga, guru dapat memantau
perkembangan siswa dengan baik, maka diperlukan
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untuk mempelajari dan meneliti teori-teori
perkembangan kognitif. Salah satu yang terkemuka
teori perkembangan kognitif adalah teori Jean Piaget.
Teori Kognitif Piaget pembangunan memiliki pengaruh
yang besar dalam dunia pendidikan (Weay & Masood,
2015). Teori perkembangan kognitif Piaget memberi
makna pada kecerdasan, pengetahuan, dan hubungan
antara siswa dengan lingkungan sekitar, menurut
Sugianto & Darmayanti (2022), kecerdasan adalah
proses berkelanjutan untuk membentuk struktur yang
diperlukan untuk konstan interaksi dengan lingkungan
(Masitah & Pasaribu, 2022). Struktur dibentuk oleh
kecerdasan dan pengetahuan yang sangat subjektif
pada masa bayi, anak usia dini dan menjadi objektif
pada masa dewasa awal (Stevenson & Hedberg,
2017).

Perkembangan cara berpikir dari masa bayi
sampai dewasa meliputi masa sensorimotor (0-2
tahun), anak pada tahap ini mengalami periode
mereka melalui gerakan, memaksimalkan indera dan
belajar objek invarian; pra operasi (2-6 tahun), anak
mulai dengan keterampilan motorik; pada tahap
operasi konkret (7-12 tahun), anak-anak mulai
dengan pemikiran logis, dan operasi formal (13-17
tahun), keberadaan penalaran abstrak (Kehing &
Yunus, 2021; Mansyur et al., 2022).

Tahap-tahap perkembangan intelektual peserta
didik menurut Piaget dalam Hunt et al (2021) secara
lengkap dapat disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tahap Perkembangan Intelektual

0,0-2,0 Tahun Tahap Sensorimotorik
2,0-7,0 Tahun Tahap Preoperasional
7,0-11,0 Tahun Tahap Operasional kongkret
11,0 — 15,0 Tahun Tahap Operasional formal
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Peserta didik Sekolah Menengah Pertama yang
usianya berkisar 12-14 tahun dan juga peserta didik
Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah
Kejuruan, yang umumnya berusia 15-17 tahun,
karena dilihat dari perkembangan intelektualnya jelas
berbeda. Menurut Piaget perkembangan intelektual
anak usia Taman Kanak-Kanak berada pada taraf pra
operasional konkrit sedangkan peserta didik Sekolah
Dasar berada pada tahap operasional konkrit, dan
peserta didik Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan
pada tahap operasional formal.

b. Karakteristik Perkembangan Emosional Peserta

Didik Sekolah Menengah Pertama

Widodo & Chandrawaty (2021) berpendapat
bahwa peserta didik sekolah menengah pertama
dapat mengekspresikan emosi. Namun, ekspresi
berbeda dari perkembangan emosional peserta didik.
Peserta didik SMP menunjukkan gangguan emosi yang
tinggi. Guru mengalami kesulitan membaca emosi
peserta didik. Peserta didik merefleksikan emosi
sendiri dengan mendatangkan gangguan emosi yang
berhubungan dengan persepsi dan pikiran. Masing-
masing individu peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami, mengelola emosi dan atribusi
makna pribadi terhadap emosional.

Penelitian tentang kecerdasan emosional sedang
memuncak. Beberapa penelitian tidak menemukan
cara untuk mengelola emosi secara signifikan.
Beberapa dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki: kesulitan mengelola emosional
melalui ekspresi wajah masing-masing peserta didik
(Liu et al.,, 2020). Informasi terkait karakteristik
peserta didik sangat diperlukan untuk kepentingan-
kepentingan dalam  perancangan pembelajaran.
Karakteristik peserta didik adalah salah satu variabel
dalam desain pembelajaran yang biasanya

73 | ModdbRieietalriajpbifefesiaiskesilBesib s Qigitas Sk slekolah | 73



didefinisikan sebagai latar belakang pengalaman yang
dimiliki oleh peserta didik termasuk aspek-aspek lain
yang ada pada diri mereka seperti kemampuan umum,
ekspektasi terhadap pembelajaran dan ciri-ciri jasmani
serta emosional siswa yang memberikan dampak
terhadap keefektifan belajar.

c. Karakteristik Perkembangan Sosial Peserta Didik
Sekolah Menengah Pertama
Perkembangan sosial peserta didik SMP yang
dikembangkan menunjukkan peran atau hubungan
yang mengikat. Perkembangan sosial menjelaskan
konsep hubungan antar masyarakat terdiri dari
keterikatan dan komitmen untuk tempat bersosialisasi
(Schoop-Kasteler et al.,, 2022; Umiyati, 2019).
Keterlibatan peserta didik terlihat sebagai bagian dari
proses sosialisasi yang mengarah pada hubungan.
Keyakinan pada nilai-nilai sosial dilihat sebagai
konsekuensi dari hubungan, serta sebagai mediator
dari efek hubungan pada hasil perilaku. Perkembangan
Sosial mengintegrasikan perspektif dari teori kontrol
sosial, teori belajar sosial, dan asosiasi diferensial
teori. Peserta didik sekolah menengah pertama harus
belajar pola perilaku, baik prososial atau antisosial
pada lingkungan sosial.
Anak-anak disosialisasikan melalui empat proses:
1) peluang yang dirasakan untuk keterlibatan dalam
aktivitas dan interaksi dengan orang lain; 2)
keterlibatan aktual; 3) keterampilan untuk terlibat dan
berinteraksi, dan 4) penghargaan yang dirasakan dari
keterlibatan dan interaksi. Peserta didik harus
mengetahui proses sosialisasi yang konsisten, ikatan
sosial keterikatan dan komitmen berkembang antara
individu dan orang-orang dan kegiatan sosialisasi.
Sosialisasi sangat penting untuk memodifikasi
perkembangan anak-anak adalah keluarga, sekolah,
teman sebaya, dan masyarakat. Sekolah memainkan
peran sentral yang penting dalam sosialisasi sehingga
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dapat menghambat perilaku antisosial dan
memberikan perkembangan positif di masa remaja
(Lev-Wiesel et al., 2021).

5. Cara Memahami Karakteristik Peserta Didik SMP
Secara umum, karakteristik peserta didik SMP
dapat dipahami dengan cara berikut ini:
Pertama, mengidentifikasi karakteristik belajar setiap
peserta didik di kelasnya. Walaupun sistem
pembelajaran kita (Indonesia) masih menganut sistem
klasikal, namun karakteristik  perbedaan dan
persamaan individual penting diperhatikan oleh guru.
Identifikasi tidak hanya tertumpu pada aspek fisik,
seperti berat badan, jenis kelamin, kelainan fisik, namun
identifikasi nonfisik tidak dapat diabaikan. Karakteristik
nonfisik dapat berupa mental, emosional, potensi/bakat,
termasuk disabilitas mental.
Kedua, semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kesempatan diberikan kepada
semua peserta dalam proses pembelajaran. Guru perlu
menjamin untuk tidak adanya deskriminasi perlakuan
dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan ini,
guru perlu menggunakan berbagai pendekatan, metode,
dan model-model pembelajaran.
Ketiga, mengelola kelas. Penempatan kursi akan lebih
berarti bagi terciptana pembelajaran yang baik. Kelas
perlu mempertimbangkan jumlah peserta didik,
materi, dan metode yang akan digunakan. Hendaknya,
format kursi danlam ruangan dapat dirubah. Bahkan
pembelajaran tidak selamanya dilakukan dalam kelas.
Penempatan kursi dapat berpengaruh pada partisipasi
belajar anak. Pengaturan kursi semakin dibutuhkan
apabila ada peserta didik mengalami kelainan fisik.
Hal-hal yang seperti ini kurang diperhatikan dalam
proses pembelajaran. Padahal, prinsip pembelajaran
modern adalah memberikan kesempatan yang sama
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bagi semua peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.

Keempat, mengetahui penyebab penyimpangan
perilaku peserta didik. Guru tidak hanya
menyampaikan pembelajaran yang bersifat kognitif.
Guru perlu memperhatikan kelainan perilaku anak. Guru
juga harus bertindak sebagai konselor. Penyimpangan
perilaku tidak dapat dibiarkan. Penyimpangan perilaku
perlu diobservasi dan didiagnostik. Bila guru tidak
memiliki pengetahuan yang memadai tentang perilaku,
maka guru perlu bekerjasama dengan guru lain, seperti
guru Bimbingan dan Konseling.

Kelima, membantu mengembangkan potensi dan
mengatasi kekurangan peserta didik. Potensi anak
didik dapat dilakukan dengan melakukan berbagai tes
kepribadian dan tes bakat minat. Namun persoalan
besar dalam system pembelajaran kasikal, potensi,
bakat dan minat kurang dieksplorasi sebagai penciri
karakteristik anak.

Keenam, memperhatikan peserta didik dengan
kelemahan fisik tertentu. Kelemahan fisik dapat
diantisipasi melalu pengaturan kelas yang beorientasi
pada kebutuhan anak. Bila ini diabaikan, maka anak
yang mengalami kelainan fisik sulit mengikuti aktivitas
pembelajaran. Dampaknya, peserta didik tersebut
termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dan
lain sebagainya). Banyak kejadian dalam dunia
penddikan, sikap malu, takut, dan merasa tersisih,
diakibatkan oleh perilaku teman kelas.

B. Permasalahan tentang Karakterikstik
Peserta didik SMP

1. Permasalahan pertama, Baderan (2022)

berpendapat bahwa masalah pada karakter

pendidikan yang fokusnya pada pengembangan

karakter pribadi, sehingga lebih mengutamakan

gagasan bahwa individu hanya mengembangkan
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kemampuan pribadi untuk mengatasi kesulitan
dalam bersosialisasi. Pendapat dari Dalimunthe &
Reinita (2022) bahwa pendidikan karakter
mengasumsikan guru perlu memperbaiki karakter
peserta didik daripada memperhatikan
ketidaksetaraan struktural.

2. Permasalahan kedua, Chatman (2022)
berpendapat bahwa fokus individual karakter
mendiskriminasi  pendidikan  moral karena
mengurangi pentingnya hubungan intersubjektif
sebagai dasar tindakan moral. Permasalahan ini
mencerminkan kurangnya penerapan kebajikan
etika masing-masing individu. Kurangnya
pemahaman masalah sosial, sehingga
mengurangi perubahan sosial dan perubahan
individu (Bradter et al., 2020).

3. Permasalahan konflikologi pedagogis. Konsep
dalam konflik pedagogis dan mengungkap
masalah disiplin dalam proses pembelajaran.
Masalah ini dilakukan oleh peserta didik SMP
yang tidak dapat berdiskusi dengan baik dalam
kelompok pelajar. Studi tentang subjek konflikologi
pedagogis berfungsi sebagai akar
utama subjek (Zuzovsky et al., 2019).

4. Permasalahan keempat, berdasarkan penelitian
Saragih et al (2022)hasil wawancara dengan
beberapa guru yang terkait dengan pendidikan
karakter toleransi di sekolah seperti masalah
tidak bisa saling memaafkan kesalahan orang
lain, saling menjuluki, tidak bisa menerima
kesepakatan yang beragam pendapat dan lain
sebagainya, yang bisa menimbulkan pecahnya
persatuan dan akhirnya saling bermusuhan
menunjukkan bahwa guru berperan penting
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang ada pada jiwa peserta didik.
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C. Mengukur Kesiapan Belajar Peserta Didik

SMP

Menurut Saragih et al (2022), instrumen
merupakan salah satu penentu keberhasilan
penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diukur.
Instrumen ini digunakan dalam pengumpulan data
sehingga mudah diolah. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik ketika proses
pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan
strategi pembelajaran berdiferensiasi. Lembar
observasi ini digunakan untuk mencatat hasil
pengamatan yang menggambarkan aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4. Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

No| Indikator |Aspek yang Dinilai Skor
112|134

1 [DiferensiasilMemusatkan perhatian
Konten pada Pembelajaran
Menyimak materi
pelajaran yang telah
disediakan sesuai gaya
belajar masing-masing
Mengikuti arahan dan
petunjuk guru

2 |DiferensiasiiMengumpulkan informasi
Proses terkait materi pelajaran
sesuai kelompokmasing-
masing

Mengerjakan tugas
kelompok sesuai
petunjuk LKPD
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No| Indikator |Aspek yang Dinilai Skor

Bekerja sama dengan
kelompok yang telah
ditentukan

3 |DiferensiasiiMempresentasikan
Produk hasi
| diskusi Kelompok
Mengerjakan soal latihan
Mengerjakan tugas

evaluasi
Keterangan:
1 : kurang baik
2 : cukup baik
3 : baik
4 : sangat baik

Nilai Skor Perolehan x 100
Skor Maksimum

Tabel 5. Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

Interval Nilai Kriteria
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup Baik

0-59 Kurang Baik

2. Tes Hasil Belajar
Tes akan mengukur hasil belajar siswa serta
beberapa artikel menggunakan lembar observasi
untuk melihat gaya belajar siswa, serta minat belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi. Nurmawati et al (2022)
menyatakan melalui kegiatan pembelajaran
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berdiferensiasi, semua kebutuhan siswa terakomodir
sesuai minat atau gaya belajar yang siswa miliki. Hal
ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
berdiferensiasi. Wulandari (2022) yang menyatakan
bahwa 1) untuk membantu semua siswa dalam
belajar; 2) untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Agar siswa memperoleh hasil belajar yang
sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan
guru. Jika siswa dibelajarkan sesuai dengan
kemampuannya maka motivasi belajar siswa
meningkat; 3) untuk menjalin hubungan vyang
harmonis guru dan siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antara
guru dan siswa sehingga siswa semangat untuk
belajar; 4) untuk membantu siswa menjadi pelajar
yang mandiri. Jika siswa dibelajarkan secara mandiri,
maka siswa terbiasa dan menghargai keberagaman
potensinya; dan 5) untuk meningkatkan kepuasan
guru. Jika guru menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, maka guru merasa tertantang untuk
mengembangkan kemampuan mengajarnya sehingga
guru menjadi kreatif. Berdasarkan tujuan tersebut
memungkinkan  dilakukan penelitian lain  yang
berkaitan dengan motivasi siswa karena belum ada
penelitian yang memungkapkan persoalan mengenai
motivasi siswa.
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A. Siklus pembelajaran berdiferensiasi

Langkah awal yang perlu dilakukan oleh guru
sebelum Menyusun rencana kegiatan pembelajaran
berdiferensiasi, sebaiknya bapak ibu guru memahami
siklus pembelajaran berdiferensiasi secara utuh.Alur
dalam siklus pembelajaran berdiferensiasi secara garis
besar dapat dilihat dalam Gambar 5 (Ireh & Ibeneme,
2011).

Curriculum Content

State & National What teacher
Standards & plans to teach
Benchmarks

Assessment
of Content: |- Summative

Product Evaluation

Process

Student How teacher:

Frae Readiness/Ability *Plans instruction
| Interests/Talents

assessment *Whole class

Learning profile sGroup/Pairs

Prior Knowledge sIndividually

T

Gambar 5. Siklus pembelajaran berdiferensiasi

B. Menentukan capaian pembelajaran

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru
adalah menentukan capaian pembelajaran. Untuk
memudahkan guru dalam mempraktikan kerangka
kerja penentuan capaian pembelajaran dalam metode
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan isi, proses,
dan produk, guru dapat mencoba membedakannya
dengan menyusun Tabel 6.
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Tabel 6. Identifikasi Pembelajaran Diferensiasi

Aspek Siswa Rata-rata Siswa
di kemampuan | di atas
bawah siswa di rata-
rata kelas rata
rata keals

Konten (Apa
yang diajarkan)
Proses
(bagaimana
pembelajaran
dilakukan)
Produk
(Capaian
pembelajaran)
Teknologi (apa
yang akan
digunakan)

Bapak ibu, silahkan isi Tabel 7 sesuai dengan
mata pelajarannya masing-masing. Tabel ini akan
membantu bapak ibu untuk lebih mudah menentukan
teknik pembelajaran yang dapat dilakukan untuk
mencapai  tujuan pembelajaran dalam kelas
berdiferensiasi.

Setelah bapak ibu paham tentang cara
menentukan capaian pembelajaran berdiferensiasi dari
sisi isi, proses, dan produk, maka bapak ibu dapat
mulai menyusun rancangan kegiatan pembelajaran. Di
bawah ini disediakan format penyusunan
pembelajaran berdiferensiasi yang diadaptasi dari model
enam fase perencanaan pendidikan Gregory and
Chapman vyang dapat membantu guru untuk
menentukan keputusan dalam merencanakan
pembelajaran berdiferensiasi:
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Tabel 7. Enam langkah perencanaan pembelajaran

berdiferensiasi

kuasai

1. Standar: Apa yang
harus siswa ketahui dan

Alat pengumpulan
data: loog book,
ceklist, jurnal,
observasi, rubrik,
dll

Pertanyaan esensial:

2. Konten: konsep,
kosakata baru, dakta

Keterampilan:

3. Aktivitas:

fokus pada strategi
kegiatan Penilaian awal,
Pengetahuan prioritas,
dan pelibatan siswa
dalam pembelajaran

4. Acquere:
total atau
group kecil

Pre assessment:
pretest,survey,
barainstorming,
jurnal, formasi
konsep, dll

Pengajaran/kuliah, Presentasi
Demontrasi, Video, Jigsaw,
Guru tamu, Seminar, Praktik
lapangan.

5. Penetapan kelompok: random, homogen,
ditunjuk, heterogent, kesamaan minat,
kesesuaian tugas kelompok

6. Metode
pembelajar
an

Learning center, project,
Contract

Compact, PBL, Inquery,
Pembelajaran mandiri

7. Penilaian
Menghargai
perbedaan
gaya
belajar,
kecerdasan,
minat bakat

Quis

Unjuk kerja
Produk
Presentasi
Demontrasi
Portfolio
Rubrik
Test
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Survey minat Peserta Didik

Salah satu hal yang mempengaruhi kesuksesan
belajar peserta didik ialah erat kaitan nya dengan
minat belajar. Minat belajar dikenal mempunyai peranan
yang penting dalam proses belajar peserta didik.
Berdasarkan konteks nya, individu yang merasakan
minat cenderung mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi, motivasi dan daya survive untuk mencari tahu
hal yang diinginkan nya. [1], proses belajar-mengajar
yang efektif harus melibatkan minat dan daya tarik
peserta didik untuk belajar. Minat bersifat menetap dari
diri individu yang mempunyai pengaruh terhadap
belajar minat belajar peserta didik mempunyai
pengaruh besar terhadap hasil belajar individu sebab
minat belajar berkaitan erat terhadap apa yang akan
dilakukan  berdasarkan hal yang diminati nya.
Sebaliknya jika peserta didik yang tidak memiliki minat
belajar cenderung tidak ingin melakukan sesuatu.
Menurut [2], hal itu mengacu pada keadaan psikologis,
individu yang mempunyai reaksi afektif cenderung fokus
sehingga akan melibatkan kembali objek, peristiwa dan
ide. Dengan demikian potensi minat belajar peserta
didik dipengaruhi oleh lingkungan dan konten sehingga
mempengaruhi minat nya.

Mengingat pentingnya minat belajar maka penulis
ingin merangkum survey minat belajar peserta didik
Sekolah Menengah Pertama (SMP) vyang telah
dilakukan peneliti di Indonesia pada 5 tahun terakhir
yakni antara tahun (2018-2022). Tabel survey minat
belajar peserta didik dapet dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Survey Minat Belajar tahun 2018-2022

Ekstrakurikuler
bola Basket

Tahun Penulis Jenis Survey Jumlah Hasil survey
Minat Belajar sampel
2019 Yoga Survei minat 200 Peserta Persepsi peserta didik
Surya belajar PPKn didik SMP Se- pada minat belajar
Atmaja (VIII) Kabupaten belajar PPKn sudah baik
Bandung
2020 Soim Survei minat 30 Peserta Minat peserta didik
Rohmatuni peserta didik didik di SMP 5 dalam mengikuti
sha et al. dalam kegiatan Bojonegoro kegiatan ekstrakurikuler

bola basket di SMP
Negeri 5 Bojonegoro
dikategorikan tinggi
dengan hasil persentase
penelitian menunjukkan
angka 80%
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Tahun Penulis Jenis Survey Jumlah Hasil survey
Minat Belajar sampel
2020 Saleh & Survei minat 55 Peserta Minat peserta didik pada
Malinta, dalam didik di SMP 30 pendidikan Jasmani
mengikuti Makassar menunjukkan kategori
pendidikan tinggi dengan
Jasmani persentase 75%
2021 Reky & Surrvei minat 20 Peserta Hasil minat peserta didik
Murdiansy ekstrakurikuler didik di SMP N menunjukkan sebanyak
ah olahraga Waru 70% mempunyai minat
pencak silat yang tinggi
2021 Dewi & Survei minat 264 Peserta Hasil minat peserta didik
Sepriadi, PJOK yang didik SMP Se- pada masa New Normal
dilakukan Padang menunjukkan kategori

secara daring

baik dengan persentase
70%
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Tahun Penulis Jenis Survey Jumlah Hasil survey
Minat Belajar sampel
2021 Rokky Survei minat 192 Peserta Hasil minat peserta didik
Rickardo ekstrakurikuler didik di SMP N pada ekstrakurikuler
Tarigan sepak bola 1 Payung tergolong tinggi dengan
persentase 82,5%
2021 Intan Survei minat 13 Peserta Hasil minat peserta didik
Widiantika belajar didik pada minat belajar
& Dadang matematika Matematika tergolong
Rahman baik
Munandar
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Tabel 8 Tentang survey minat belajar peserta didik
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di dasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan selama 5 tahun
terakhir menunjukkan bahwa peserta didik di SMP
cenderung menyukai minat nya pada bidang
olahraga yang mendominasi sekitar 70%-80%
dibanding minat belajar lainnya. Namun survey ini
perlu untuk dilakukan lebih luas lagi yang mengarah
pada survey minat belajar yang lainnya secara spesifik
sehingga akan tergambar luas variasi minat pada
peserta didik di SMP.
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Lampiran 2. Instrumen Diagnostik Gaya Belajar
Siswa

Gaya belajar individu yakni cara dia memproses,
menginternalisasi dan memahami pada materi yang
akan diajarkan. Individu yang mengerti gaya belajar
nya akan merasa lebih tertarik dengan apa yang
mereka pelajari. Gaya belajar sebagai karakteristik
kognitif, sifat afektif dan fisiologis yang berfungsi
sebagai indikator peserta didik memahami,
berinteraksi dan beradaptasi di lingkungan belajar.
Gaya belajar berasal sudah dibawa sejak lahir atau
alami dan sesuai kebiasaan. Individu yang mempunyai
gaya belajar yang alami seperti kebiasaan dan cara
yang disukai untuk menyerap dan memproses dan
mempertahankan informasi serta keterampilan baru.
Gaya belajar ialah cara individu mempersepsikan,
membuat konsep, mengatur dan mengingat
informasi. Dengan demikian semua pengertian di atas
menunjukkan bahwa gaya belajar itu penting untuk
perkembangan kognitif, psikologis dan afektif
pembelajaran. Gaya belajar juga pernah diteliti
sebagai elemen dalam proses yang kompleks
mempersiapkan peserta didik untuk menuju
professional. Hal itu berguna untuk mengidentifikasi
gaya belajar peserta didik.

Seorang pendidik dapat mengajarkan gaya belajar
melalui penggunaan inventaris gaya belajar. Dalam
teori gaya belajar menemukan tiga pandangan.
Pandangan pertama adalah gaya belajar peserta
didik dapat diajarkan dan diidentifikasi untuk
meningkatkan pembelajaran. Kedua, peserta didik
dapat dengan mudah mengadopsi dan mengingat
pelajaran jika gaya belajar nya diterapkan. Terakhir,
gaya belajar yang benar dan menarik akan
mempunyai banyak manfaat. Adapun macam-
macam model gaya belajar secara singkat sebagai
berikut
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1. Teori Pembelajaran Eksperiensial Kolb

Model ini menjelaskan belajar sebagai proses di
mana pengetahuan diciptakan melalui
transformasi pengalaman. Model ini
memberikan arti penting padapembelajaran
empat proses siklus yang biasa diawali dengan
Concreate Experience (CE), berpindah ke
Reflective Observation (RO), lalu ke Abstract
Conceptualization (AC) dan terkahir ke Active
Eksperimen (AE).

2. Model Gaya Belajar Gregorc

Model ini memaparkan bahwa gaya belajar
dapat memberikan petunjuk melalui
kemampuan mediasi individu, bagaimana
individu belajar dan bagaimana individu
berkomunikasi dengan dunia. Pembelajaran
mempunyai kecenderungan alamiah untuk
belajar sendiri.

3. Model Gaya Belajar/Mengajar Felder-Silverman
Model ini menyatakan bahwa pembelajaran
memiliki  preferensi  sendiri  berdasarkan
rangkaian proses: Aktif-Reflektif, Sensing
Intutif, Verbal -Visual, Sequential-Global dan
Intitif-Deduktif. Peserta didik yang aktif lebih
baik di dalam kerja kelompok — pembelajaran
reflektif senang melakukan sesuatu sendiri
yang membutuhkan waktu untuk berfikir
tantang tugas sebelumnya. Pelajar
penginderaan bekerja dengan baik dengan
detail dengan fakta, data dan eksperimen
dan pembelajar yang intuitif memiliki
preferensi pada ide dan teori ketika mereka
mengambil ide dan inovasi baru. Pembelajar
verbal lebih sukamendengar informasi mereka
dan suka terlibat dalam diskusi sedangkan
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pembelajar visual menyukai kata-kata,
gambar, simbol, bagan alir, diagram, dan buku
bacaan. Pelajar berurutan menyukai penalaran
linear, prosedur langkah demi langkah dan
materi yang menarik. Serta pembelajar global
yakni peserta didik yang mempunyai tekad kuat
untuk membuat penemuan naluriah dan koneksi
untuk melihat secara keseluruhan.

4. Model VARK
VARK singkatan dari Visual (V), Audio (A),
Red/Write (R), dan Kinestetik (K). Gaya belajar
sebagai milik individu dengan cara yang disukai
untuk mengumpulkan, mengatur dan
memikirkan informasi. VARK berhubungan
dengan mode persepsi yang difokuskan pada
cara yang kita ambil dan apa yang dapatkan
sebagai informasi. Masing-masing peserta didik
memiliki kesukaan yang komparatif sepanjang
masing-masing dapat dilatih untuk mencapai
tujuan nya.

5. Model Gaya Belajar Dunn dan Dunn

Dunn (1990) menuturkan bahwa gaya belajar
sebagai cara dimana individu untuk memulai
berkonsentrasi untuk memproses,
menginternalisasi dan menyimpan informasi
baru. Model ini mempunyai 5 stimulus untuk
memancing gaya belajar peserta dan masing-
masing stimulus mempunyai elemen.
Lingkungan (suara, cahaya, suhu dan desaun
ruangan), emosianal (semangat, ketekunan
tanggung jawab dan struktur), sosiologis
(belajar individu, pasangan, teman sebaya, guru)
fisiologis (persepsi, asupan, ketika
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belajar dan kebutuhan mobilitas), psikologis

pemrosesan (global atau analisit dan impulsif
atau reflektif).

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur
gaya belajar peserta didik didasarkan model gaya
belajar sebagai berikut.
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Pilihan

Peremp
uan
(%)

Laki-Laki
(%)

Total
(%)

Model Visual dan
Verbal

Gambar, grafik dan
diagram

Informasi lisan atau
petunjuk tertulis

Menuliskan banyak
diagram atau gambar di
papan tulis

Menghabiskan banyak
waktu untuk menjelaskan
suatu hal

Menonton televisi

Membaca buku Cerita
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Pilihan Peremp Laki-Laki Total

uan (%) (%)
(%)
Berani mencoba
Pelajar Aktif dan melakukan sesuatu
Pembelajar
Reflektif Memikirkan sesuatu secara
berulang

Melakukan sesuatu secara
individu

Melakukan sesuatu secara
berkelompok

Ketika mengerjakan PR
mengerjakan secara
langsung

Memahami PR melalui
masalah nya terlebih dulu
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Pilihan

Peremp
uan
(%)

Laki-Laki
(%)

Total
(%)

Pelajar Global dan
Pembelajar
Berurutan

Memahami setiap
permasalahan secara
keseluruhan

Memahami permasalahan
melalui bagian-bagian nya

Ketika mengerjakan
matematika memilih untuk
mengerjakan langkah demi
langkah

Mencari solusi untuk
memecahkan masalah
matematika

Menggunakan cara belajar
lama
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Pilihan Peremp Laki-Laki Total
uan (%) (%)
(%)

Menemukan cara baru
dalam belajar

Pelajar Intuitif dan Mengulangi dan
Pelajar Sensing memeriksa
pekerjaan/tugas

Memeriksa dan
mengoreksi kembali jika
terdapat eror
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Lampiran 3. Contoh Lembar Kerja berbasis
kesiapan/ minat/ gaya belajar peserta didik

Angket ini akan menentukan gaya belajar peserta
didik SMP di Indonesia. Bagian pertama dari angket ini
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi pribadi
dan bagian kedua untuk mengetahui gaya belajar.
Silahkan baca tiap pertanyaan dan menjawab nya
dengan penuh hati-hati.

Bagian I

Nama SRR
Kelas e
Nama Sekolah e
Usia e
Jenis Kelamin e

Bagian II

Ada 15 pertanyaan dengan dua opsi di bawah ini.
Lingkari pilihan “a” atau “"b"” untuk menunjukkan
jawaban anda. Harap pilih hanya satu jawaban
untuk setiap pertanyaan. Pilih lah jawaban yang
paling mendekati dengan diri anda.

1. Saya suka mendapatkan informasi baru melalui
a. Gambar, peta, grafik atau diagram
b. Informasi lisan atau tulisan

2. Saya mudah mengingat materi pelajaran di kelas
ketika
a. Guru menjelaskan materi visual dalam
pembelajaran di kelas
b. Guru memberikan informasi detail dan
menghabiskan waktu untuk menjelaskan

116 | MboeéPRenbletdigaaarDiiéeeeniias BRebas ki Dligish DDskiotdah | 116



10.

Saya menyukai guru ketika

a. Guru menaruh banyak menaruh diagram dan
gambar di papan tulis

b. Guru menjelaskan materi secara langsung

Ketika libur saya lebih suka
a. Menonton Televisi
b. Membaca buku cerita

Saya lebih mengerti setelah saya
a. Mencoba nya
b. Memikirkan nya

Saya suka belajar
a. Sendirian
b. Belajar secara kelompok

Dalam kerja kelompok ketika dihadapkan materi
yang rumit, saya cenderung melakukan

a. Memberikan ide kepada kelompok

b. Duduk dan mendengarkan teman yang lainnya

Ketika mendapatkan PR saya lebih cenderung

a. Mulai mengerjakan secara langsung ketika
sampai di rumah

b. Mencoba untuk memahami masalah nya
terlebih dahulu

Saya mudah mengingat ketika
a. Melakukan sesuatu yang banyak saya pikirkan
b. Sesuatu yang telah saya lakukan sebelumnya

Ketika mengerjakan tugas kelompok, hal pertama

yang saya lakukan

a. Memberikan ide dan menunggu giliran
memberikan ide lainnya

b. Memikirkan ide tersendiri dan kemudian
membandingkan ide lainnya
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11. ketika mengerjakan matematika
a. saya biasanya mencari solusi selangkah-demi
selangkah
b. saya mencari solusi dan kemudian berjuang
untuk menyelesaikan secara langsung

12. Ketika saya perlu mengerjakan tugas, saya suka
melakukan nya
a. Menemukan cara baru untuk mengerjakan nya
b. Menggunakan cara lama dalam mengerjakan
nya

13. Ketika saya melakukan perhitungan panjang
a. Saya memiliki cenderung untuk mengulang
semua langkah dan memeriksa pekerjaan saya
dengan hati-hati
b. Mengecek ulang pekerjaan saya membosankan
dan harus memaksakan diri mengerjakan nya
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tersebut dapat dilihat dari berbagai judul karya ilmiah
yang telah ia hasilkan baik di jurnal nasional maupun
jurnal internasional bereputasi. Komunikasi dapat
dilakukan melalui alamat email
enung.hasanah@mp.uad.ac.id
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Dr. Suyatno, M.Pd.I.
merupakan Dosen Tetap Prodi
S2 Manajemen Pendidikan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Ia
menyelesaikan pendidikan
sarjana, master, dan doktor di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tahun 2004-2013. Selain mengajar, Suyatno juga aktif
menulis terutama karya tulis ilmiah dalam bentuk
buku maupun artikel ilmiah. Beberapa buku yang telah
ditulis diantaranya: 1) Integrasi Ilmu di Sekolah
Dasar, 2) Pendidikan Islam di Era Peradaban Modern,
dan 3) Pendidikan Karakter Di Sekolah. Selain itu, Ia
juga banyak menulis artikel yang diterbitkan di jurnal-
jurnal internasional bereputasi dengan topik
Pengembangan Profesionalisme Guru, Teacher
Leadership, Manajemen Pendidikan, Pembelajaran
Inovatif, dan Pendidikan Karakter. Suyatno termasuk
penulis artikel yang produktif, dalam empat tahun
terakhir (2019-2023) telah menghasilkan 60an artikel
yang terbit di jurnal ilmiah, baik di jurnal nasional dan
internasional dan 36 di antaranya terbit di Jurnal
Internasional Bereputasi [Terindeks Scopus dan WoS].
Selain itu, Ia juga aktif melaksanakan berbagai
pelatihan baik bagi kepala sekolah, guru, dan siswa
dengan tema pengembangan leadership,
pembelajaran berbasis nilai, pembelajaran inovatif,
dan tema-tema dalam merespon perkembangan
pendidikan mutakhir. Komunikasi bisa dilakukan
melalui alamat email suyatno@pgsd.uad.ac.id
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Dr. Ika Maryani, M.Pd. merupakan
Dosen Tetap Prodi S1 PGSD,
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Ia
menyelesaikan pendidikan sarjana
dan magister di Universitas Sebelas
Maret. Pendidikan doktor
diselesaikan di Universitas Negeri
Yogyakarta. Selain mengajar, Ika
juga aktif menulis karya tulis ilmiah
dalam bentuk buku dan artikel ilmiah. Beberapa buku
yang telah ditulis diantaranya: 1) Model intervensi
gangguan kesulitan belajar, 2) Pengantar Konsep dan
Aplikasi Fisika, dan 3) Pengembangan Pembelajaran
IPA di Sekolah. Selain itu, Ia juga banyak menulis artikel
yang diterbitkan di jurnal-jurnal internasional bereputasi
dengan topik pembelajaran IPA, Pendidikan karakter,
dan pengembangan kompetensi guru. Selain itu, Ia
juga aktif melaksanakan berbagai pelatihan bagi guru
dan mahasiswa dengan tema inovasi pembelajaran,
perkembangan kurikulum, serta  evaluasi
pembelajaran. Komunikasi dapat dilakukan melalui
alamat email ika.maryani@pgsd.uad.ac.id

121 | MookeéPRenbietdigaaarDiéeeasias BRebaskiigish DD Selotdah | 121


mailto:maryani@pgsd.uad.ac.id

Rivan Gestiardi M.Pd. Merupakan
lulusan S1 Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta, kemudian ia
melanjutkan studi S2 di jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Ia menyukai dan aktif
dalam penelitian dan penulisan
karya tulis ilmiah pada lingkup
pendidikan dasar maupun psikologi pendidikan,
beberapa karya nya telah di publikasikan dan terbit di
jurnal nasional dan internasional. Antara lain tentang:
self-efficacy, pendidikan karakter anak, self-regulated
learning, technology readiness maupun teknologi
dalam pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu ia
berharap dapat melakukan kolaborasi riset secara luas
di berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan kualitas
hasil penelitian. Komunikasi dapat dilakukan melalui
alamat email berikut: gestiardirr@gmail.com
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Kurikulum merdeka hadir dengan berbagai kebaruan konsep
yang mengarah pada kepentingan peserta didik. Kehadiran
buku ini dibutuhkan untuk menjawab kegelisahan guru
terhadap bagaimana mengembangkan pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik tersebut. Pembelajaran seperti
ini diyakini dapat mendukung student well-being di dalam
kelas. Buku ini dikembangkan sebagai salah satu upaya
mengembangkan student wellbeing siswa  melalui
pembelajaran berdiferensiasi digital.

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu menghasilkan
prestasi belajar secara optimal bagi para peserta didik
yang berkebutuhan khusus, gifted, maupun yang memiliki
keterbatasan  penggunaan bahasa, tetapi pembelajaran
berdiferensiasi  belum dilaksanakan secara masif di
Indonesia karena keterbatasan sumber belajar tentang
implementasi  pembelajaran  berdiferensiasi yang sesuai
dengan  kultur  Indonesia. Pembelajaran  ini  kemudian
diadopsi dan diperluas untuk berbagai jenis karakteristik
peserta didik melalui implementasi kurikulum merdeka.

Konsep teoritis dan praktis pebelajaran  berdiferensiasi
disajikan secara menarik pada buku ini dengan berbagai
contoh empiric di lapangan khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah  Pertama. @ Komponen model pembelajaran
berdiferensasi berbasis digital diuraikan secara lugas
sehingga mudah dielajari yang meliputi tujuan, sasaran,
sistem sosial dan sistem pendukung, prinsip reaksi, sintaks,
dampak instruksional, dan dampak pengiring. Pada bab
berikutnya, disajikan bagaimana merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital sehingga
memudahkan untuk diadopsi oleh guru di kelas.
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